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Judul : Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
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Tebal Skripsi . 201 Halaman

Pembimbing | . Dra. Hafriani, M.Pd

Pembimbing Il . Darwani, MPd

Kata Kunci : Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,

Model Pembelajaran Flipped Classroom

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika, karena matematika
bersifat abstrak, waktu proses belajar mengajar terbatas, guru yang lebih berperan
terutama dalam menjelaskan materi, kurangnya waktu untuk memberikan latihan
dan kuis pada proses belajar mengajar, guru harus mampu memanfaatkan
teknologi yang ada pada saat ini. Siswa dapat dikatakan memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematika, jika siswa tersebut dapat merumuskan strategi
penyelesaian, menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk
mempersentasikan  konsep, dan  mengubah suatu bentuk kebentuk lain.
Kenyataannya, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih tergolong
rendah, sehingga dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, yaitu model
pembelajaran flipped classroom. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diterapkan model
pembelajaran flipped classroom. Rancangan penelitian menggunakan quasi
eksperimen dengan desain pre-test post-test control group design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 2 Aceh Besar. Pengambilan
sampel dilakukan dengan random sampling sehingga terpilih kelas VI11-5 sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIII-6 sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan
dengan menggunakan lembar tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan independent sample t test (uji pihak
kanan). Adapun hasil dari penelitian diperoleh yaitu tp;ryng >trape Yaitu 4,14 >
1,68, jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran flipped classroom lebih baik
dari pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran konvensional.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan
sadar, sengaja, teratur dan terencana dengan maksud dapat mengubah atau
mengembangkan perilaku yang diinginkan. Pendidikan adalah upaya sadar yang
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan individu agar dapat menentukan
kehidupan secara mandiri. Terdapat dua hal yang penting dalam pendidikan yaitu
aspek kognitif dan aspek afektif. Manusia tidak serta merta bisa langsung
memasuki dunia kerja tanpa melalui tahapan-tahapan pembelajaran yang
diperoleh dalam jenjang pendidikan yang dilaksanakan di sekolah. Salah satu
tahapan pembelajaran dalam menyelesaikan pendidikan disuatu jenjang
pendidikan yaitu pembelajaran matematika.*

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata
pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan yang mendukung
perkembangan ilmu pengetahan dan teknologi. Matematika merupakan mata
pelajaran yang berhubungan dengan ide-ide dan konsep-konsep yang abstrak
tersusun secara hierarki dan pemikirannya deduktif.Z Oleh karena itu, matematika
merupakan suatu mata pelajaran yang wajib dipelajari di jenjang pendidikan

formal, dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.

! Ziana Walidah, dkk, “Pengaruh Model Pmbelajaran Flipped Classroom (FC) terhadap
Hasil Belajar”, Jurnal Pendidikan Matematika, VVol. 5, No. 2, Oktober 2020, h.72.

2 Annisa Agustina dan Nyiayu Fahriza Fuadiah, “Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas VII dalam Penerapan Model Penemuan Terbimbing “, Letters of
Mathematics Education. VVol. 5, Nomor 1, Desember 2018, h. 52.



Berdasarkan isi yang terkandung dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional diketahui bahwa salah satu kemampuan yang sangat diperlukan dalam
matematika adalah pemahaman konsep. Hal ini disebabkan karena kemampuan
pemahaman konsep matematis dapat membantu siswa untuk tidak hanya sekedar
menghafal rumus tetapi dapat mengerti makna dari konsep atau materi
matematika. Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan aspek yang
sangat penting dalam prinsip pembelajaran matematika.®> Hal ini dapat
disimpulkan bahwa ketika siswa mempelajari matematika, pemahaman konsep
matematika harus terlebih dahulu dimiliki siswa untuk dapat menyelesaikan soal-
soal serta mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.*

Berdasarkan penjelasan Permendiknas dapat ~disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan suatu kemampuan yang
sangat penting untuk dimiliki oleh setiap siswa, agar siswa mampu melakukan
pemecahan masalah yang merupakan tujuan akhir dari proses pembelajaran. Perlu
diketahui bahwa pemahaman konsep itu perlu ditanamkan kepada siswa sedini
mungkin yaitu sejak siswa duduk di Sekolah Dasar. Banyak siswa beranggapan
bahwa untuk dapat menyelesaikan soal matematika dengan mudah adalah dengan

cara menghafal rumus-rumus matematika. Dari beberapa penjelasan di atas,

% Yeyen Sayekti, “Pengaruh Problem Based Learning dengan Strategi (murder) terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa”, Journal of Mathematics Education, Vol. 5,
No. 1, 2019, h. 25.

4 Melinda Rismawati dan Anita Sri Rejeki Hutagaol, “Analisis Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika Mahasiswa PGSD STKIP Persada Khatulistiwa Sintang”, Jurnal Pendidikan
Dasar PerKhasa, VVol. 4, No. 1, April 2018, h. 92.



penulis dapat menyimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika
itu sangat penting untuk dimiliki siswa, karena dengan adanya kemampuan
pemahaman konsep yang baik, maka akan mempermudah siswa untuk
memecahkan suatu permasalahan khususnya permasalahan dalam matematika.
Pemahaman yang tidak mantap akan mengakibatkan siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal .’

Faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep,
diantaranya siswa terbiasa mempelajari konsep-konsep dan rumus-rumus
matematika dengan cara menghafal tanpa memahami maksud, isi, dan
kegunaanya.® Rendahnya pemahaman konsep siswa juga disebabkan karena
sebagian siswa masih beranggapan bahwa matematika itu sulit, lambang-lambang
yang bersifat abstrak, dan siswa tidak banyak terlibat dalam mengkonstruksi
pengetahuannya, hanya menerima saja informasi yang disampaikan oleh guru, dan
siswa kurang aktif dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran sebagian besar
berpusat pada guru.’

Hal ini dapat dilihat dari hasil riset Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS) tahun 2015 yang dimuat dalam harian kompas

menyatakan bahwa Indonesia berada di peringkat ke-45 dari 50 negara yang

5 Risna Tianingrum, Hanifah Nurus Sopian, “Analisis Kemampuan Pemahaman
Matematis Siswa SMP pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar”. Prosiding Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika (SESIOMADIKA), 2017, h.440.

® Risna Tianingrum, Hanifah Nurus Sopian, “Analisis Kemampuan Pemahaman..., h.
441,

" Ayu Wika Sari, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Experience, Language, Picture,
Symbol, Application (ELPSA) Terhadap Pemahaman Konsep Metematika Siswa”. Jurnal Nasional
Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 2, 2020, h. 310.



disurvei. Rata-rata persentase jawaban benar siswa Indonesia dalam domain
pengetahuan yang mencakup fakta dan konsep adalah 32%, sementara rata-rata
internasional 56%.8 Sedangkan dari hasil PISA tahun 2018 perolehan skor
matematika yaitu 379 di bawah skor rata-rata internasional sebesar 489.° Aspek
yang dinilai dalam PISA adalah kemampuan pemahaman konsep, kemampuan
pemecahan masalah, kemampuan penalaran, kemampuan koneksi, kemampuan
komunikasi serta kemampuan representasi. Sehingga, hasil tersebut menjadi
indikasi bahwa pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia masih rendah.*®
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Firsa Damayanti dan Intan Sari
Rufina kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu
indikator yang harus dicapai oleh siswa, akan tetapi pada kenyataannya
kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki siswa di Indonesia
masih tergolong rendah.!

Lebih lanjut peneliti melakukan studi pendahuluan yang dilakukan pada
tanggal 04 Oktober 2021, terhadap 23 siswa kelas VI1I-5 MTsN 2 Aceh Besar.
Studi pendahuluan diberikan berupa 5 soal essay yang mengandung indikator

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, materi sistem persamaan linear

8 Juniantari, dkk., “Pengaruh Pendekatan Flipped Classroom terhadap Pemahaman
Konsep Matematika Siswa SMA”. Journal of Education Technology, Vol. 2, No. 4, 2018, h. 198.

® Firsa Damayanti dan Intan Sari Rufiana, “Analisis Pemahaman Konsep Matematika
pada Materi Bangun Ruang Kubus dan Balok di Tinjauan dari Motivasi Belajar”. Jurnal Edupedia,
Vol. 4, No. 2, 2020, h. 173.

19 Firsa Damayanti dan Intan Sari Rufiana, “Analisis Pemahaman..., h. 173.

1 Firsa Damayanti dan Intan Sari Rufiana, “Analisis Pemahaman..., h. 173.



dua variabel (SPLDV). Ternyata dari hasil tes tersebut menunjukkan skor rata-rata

kemampuan pemahaman konsep siswa yaitu 24,72%.

Gambar 1.1 Lembar Soal Studi Pendahuluan ~ Gambar 1.2 Lembar jawaban
siswa MTsN 2 Aceh Besar

Berdasarkan hasil rekapitulasi kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa kelas VIII-5 di MTsN 2 Aceh Besar diperoleh hanya 47,83% siswa yang
dapat - memberikan contoh dan bukan contoh, 43,48% siswa yang dapat
menyatakan ulang sebuah konsep, 26,09% siswa yang mampu menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematika, 21,74% mengklasifikasikan
objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep, 17,39% siswa mampu
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 17,39% siswa
mampu menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu dan 11,53%
siswa mampu mengklasifikasikan konsep atau algoritma kepemecahan masalah.

Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti,
ditemukan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih

rendah, siswa pada umumnya belum optimal dalam menjawab soal pemahaman



konsep matematis. Padahal pemahaman konsep itu merupakan komponen sangat
penting dalam keahlian. Pemahaman konsep yang sudah baik akan mampu
mengantarkan siswa pada ketertarikan mereka terhadap suatu materi yang sedang
dipelajari saat itu. Oleh karena itu, siswa yang belum memahami konsep tentu
akan mendapatkan kesulitan untuk menuju proses pembelajaran yang lebih
tinggi.2

Hal yang menyebabkan pemahaman konsep tersebut masih rendah,
dikarenakan proses pembelajaran yang diterapkan guru masih proses
pembelajaran konvensional, di mana dalam proses pembelajaran guru yang lebih
berperan, siswa hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, siswa
terlihat tidak aktif pada saat proses belajar. Kebanyakan siswa tidak belajar di
rumah untuk mempersiapakan diri mengikuti proses pembelajaran pada saat di
kelas, sehinnga siswa terlihat tidak aktif, siswa hanya mendengarkan materi yang
dijelaskan guru. Selain hal tersebut, kemampuan pemahaman konsep rendah
dikarenakan siswa yang mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep untuk
menyelesaikan suatu permasalahan dalam matematika, dalam proses pembelajaran
siswa masih mengandalkan guru sebagai penyampai materi, siswa belum mampu
belajar mandiri untuk memperoleh pemahaman, kemudian waktu yang dihabiskan
hanya untuk menjelaskan materi pembelajaran saja.

Guru membutuhkan waktu lebih lama agar materi dapat tersampaikan

dengan baik, dalam proses pembelajaran guru dapat membentuk suatu kelompok

12 Siti Sarniah, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matenatis”, Journal of Medives, Vol. 3, No. 1, 2019, h.
88.



untuk melatih keaktifan siswa, dengan waktu yang lama guru juga dapat
memberikan kuis pada awal pembelajarana atau di akhir pembelajaran. Dalam
mengatasi hal tersebut sebaiknya sebelum proses pembelajaran terlaksana guru
mengirimkan materi terlebih dahulu, dengan memanfaatkan teknologi.'®
Berdasarkan analisis mengenai hasil TIMSS oleh pusat penilaian
pendidikan yang dinaungi oleh Kemendikbud diketahui bahwa salah satu hal yang
berpotensi berhubungan dengan pencapaian skor matematika yang lebih rendah
dari kebanyakan negara lain pada tes TIMSS adalah penggunaan teknologi dalam
pembelajaran matematika.'* Hanya 6% siswa di Indonesia yang menggunakan
teknologi dalam pembelajaran, sedangkan secara internasional sebanyak 37%
sehingga dalam pembelajaran matematika perlu memanfaatkan teknologi yang
ada.™ Hal ini juga didukung oleh Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang
standar proses pendidikan dasar dan menengah yang memuat 18 prinsip
pembelajaran yang digunakan, salah satu prinsipnya adalah pemanfaatan
teknologi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran, oleh karena itu guru diharapkan mampu memanfaatkan teknologi

dan komunikasi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran.®

13 Lutfiatul Khofifah, dkk., “Model Flipped Classroom dan Discovery Learning terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah”. Jurnal Unsur Prisma, Vol. 10, No. 1,
2021.

4 Juniantari, dkk., “Pengaruh Pendekatan Flipped Classroom terhadap Pemahaman
Konsep Matematika Siswa SMA”, Journal of Education Technology, Vol. 2, No. 4, h. 197-204.

15 Juniantari, dkk., “Pengaruh Pendekatan Flipped Classroom ..., h. 197-204.

18 Juniantari, dkk., “Pengaruh Pendekatan Flipped Classroom ..., h. 197-204.



Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan pemahaman konsep
matematis siswa tersebut adalah dengan diterapkannya model pembelajaran.
Model pembelajaran yang sebaiknya diterapkan adalah model pembelajaran yang
dapat melatih kemandirian siswa serta model pembelajaran yang didukung dengan
kemajuan teknologi dan disesuaikan dengan perkembangan zaman sehingga siswa
mampu menemukan konsep-konsep baru. Pembelajaran dengan memanfaatkan
teknologi memberikan dampak yang positif terhadap pemahaman konsep
matematika.

Kemampuan pemahaman konsep siswa dapat ditingkatkan melalui model
pembelajaran generatif berbantuan ICT, berpengaruh positif terhadap pemahaman
konsep matematika siswa.l’ Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sangat
perlu untuk memanfaatkan teknologi.

Model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam permasalahan
tersebut adalah model pembelajaran flipped classroom. Konsep inti dari model
pembelajaran flipped classroom adalah membalik atau mengubah kegiatan
pembelajaran siswa di mana tugas yang biasa dikerjakan di rumah, siswa
melakukannya di sekolah dan proses pembelajaran yang biasanya dilakukan di
sekolah siswa melaksanakannya di rumah. Model ini melatih siswa untuk dapat
memahami materi secara mandiri terlebih dahulu, karena model pembelajaran ini
siswa belajar dulu di rumah sebelum pembelajaran tatap muka dilaksanakan,

dengan siswa belajar terlebih dahulu dipastikan indikator kemampuan untuk

7 Juniantari, dkk., “Pengaruh Pendekatan Flipped Classroom ..., h. 198.



menyatakan ulang sebuah konsep akan terpenuhi, karena waktu pembelajaran di
kelas guru akan menanyakan pemahaman siswa akan materi yang telah dipelajari
di rumah.

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran flipped classroom, hasil
penelitian yang dilakukan oleh M. Eko Arif Syahputra dan Mujib mengungkapkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik dengan model flipped classroom menggunakan video pembelajaran.
Selanjutnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan model
flipped classroom dengan menggunakan video pembelajaran lebih baik daripada
metode pembelajaran ceramah.*®

Berdasarkan pendapat para peneliti tersebut dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran flipped classroom dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa, karena model pembelajaran flipped classroom ini
adalah model pembelajaran terbalik di mana siswa terlebih dahulu belajar di
rumah dengan menonton video atau audio yang berisi materi yang dikirim oleh
guru melalui whatsApp grub atau aplikasi belajar yang digunakan di sekolah
tersebut.

Model Pembelajaran flipped classroom ini dapat melatih siswa untuk
belajar secara mandiri di rumah sebelum proses pembelajaran tatap muka di

sekolah terlaksana, dengan belajar mandiri di rumah maka di pastikan siswa akan

8 M. Eko Arif Syahputra dan Mujib, “Efektifitas Model Flipped Classroom
Menggunakan Video Pembelajaran Matematika terhadap Pemahaman Konsep”, Jurnal
Matematika, Vol. 1, No. 2, 2018, h. 178.
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mudah memahami materi dan tidak disadari konsep dari suatu materi tersebut
akan mudah dipahami. Model pembelajaran flipped classroom ini memiliki
kelebihan di mana siswa dapat mempelajari materi pelajaran dalam kondisi dan
suasana yang nyaman dengan kemampuannya dalam menerima materi. Apabila
siswa masih kesulitan dalam memahami materi, siswa dapat bertanya secara
langsung baik kepada guru maupun rekan sebaya lainnya pada saat pembelajaran
tatap muka.*®

Model pembelajaran flipped classroom ini, membuat siswa akan lebih aktif
dalam proses pembelajaran di kelas, karena waktu pembelajaran tatap muka, guru
akan menanyakan kembali materi yang sudah siswa pelajari selama di rumah.
Model pembelajaran flipped classroom ini tidak hanya belajar menggunakan
video pembelajaran, namun lebih menekankan tentang memanfaatkan waktu di
kelas agar pembelajaran lebih bermutu dan bisa meningkatkan pemahaman siswa.
Model pembelajaran flipped classroom lebih banyak memberikan kesempatam
siswa untuk belajar dimanapun dan kapanpun. Dapat diulang-ulang hingga siswa
benar-benar paham materi dan tidak keliru dalam memahami sebuah konsep.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran flipped
classroom tepat untuk diterapkan untuk mengembangkan kemampuan
pemahaman konsep siswa. Model pembelajaran flipped classroom dapat
memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep, yaitu indikator yang
mampu menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan sebuah objek

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, kemampuan menerapkan

19 Rahmi Ramadhani, Desain Pembelajaran Matematika Berbasis TIK, (Yayasan Kita
Menulis, 2020), h. 60.
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konsep algoritma, kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep
yang telah dipelajari, dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, ditunjukkan ketika siswa mampu menyelesaikan soal yang disajikan.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
menerapkan model pembelajaran flipped classroom untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Oleh karena itu judul yang
diambil dalam penelitian ini yaitu “Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa melalui Model Pembelajaran Flipped Classroom di

SMP/MTSs”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran flipped classroom lebih baik
daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang dibelajarkan

dengan model pembelajaran konvensional?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang

dibelajarkan dengan model pembelajaran flipped classroom.
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D. Manfaat Penelitian
Pemahaman Konsep matematis siswa melalui model pembelajaran flipped
classroom ini dapat bermanfaat:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif
terhadap pembelajaran matematika.
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi
kalangan akademis yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
1) Memberikan pengalaman baru dan mendorong siswa untuk dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa sehingga pembelajaran
dapat berjalan lebih aktif dan bermakna.
2) Meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa melalui
model pembelajaran flipped classroom
b. Bagi Guru
1) Sebagai pedoman bagi guru dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran flipped classroom untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
2) Guru dapat menggunakan model pembelajaran flipped classroom
ini untuk menghemat waktu proses pembelajaran di kelas

(menghemat waktu menjelaskan materi pembelajaran).
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3) Model pembelajaran flipped classroom ini sangat cocok diterapkan,
untuk metode diskusi kelompok.

4) Guru dapat menerapkan model pembelajaran flipped classroom ini
untuk mengatasi siswa yang tidak masuk di kelas, dengan model
pembelajaran ini siswa dapat belajar materi tersebut di rumah,
karena sebelum proses pembelajaran tatap muka guru telah
mengirim materi pembelajaran.

c. Bagi mahasiswa/peneliti

1) Menjadi pedoman dalam meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa.

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam rangka menindak

lanjuti penelitian ini dalam ruang lingkup yang lebih luas.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan dalam
penafsiran, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam

penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis

Kemampuan pemahaman adalah salah satu tujuan penting dalam
pembelajaran matematika. Materi-materi yang diajarkan kepada siswa
tidak hanya sebagai hafalan, melainkan untuk dipahami agar siswa dapat
lebih mengerti konsep materi yang diberikan. Untuk mempelajari sebuah

materi, dibutuhkan pemahaman mengenai materi sebelumnya atau materi
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prasyarat. Jadi dapat diartikan bahwasanya pemahaman konsep adalah
terserapnya pola atau rancangan suatu materi yang dipelajari.
Model Pembelajaran Flipped Classroom

Flipped classroom merupakan satu jenis model pembelajaran yang
menggabungkan sistem pembelajaran pra-kelas dan di dalam kelas.
Model pembelajaran ini memberikan proporsi keaktifan dan kreatifitas
siswa lebih dominan dibandingkan dengan dominasi guru dalam
pembelajaran. Siswa mendapatkan kesempatan untuk mempersiapkan
diri terlebih dahulu dengan mempelajari materi yang telah disiapkan oleh
guru baik dalam bentuk eresource (bahan pembelajaran elektronik) atau
hard resource (bahan pelajaran cetak) sebelum jadwal pembelajaran di
dalam kelas dimulai.
Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional atau sering disebut model
pembelajaran biasa yang sudah sering dilakukan pada sekolah tersebut.
Dalam model konvensional, perolehan matematika para siswa mengikuti
alur informasi kemudian ceramah dan yang terakhir latihan/tugas.
Materi Statistika

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi statistika
yang diajarkan di SMP/MTs kelas VIII semester genap. Adapun
kompetensi dasar yang akan penulis teliti terkait dengan materi statistika

adalah sebagai berikut:



KD 3.10

KD 4.10
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Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-
rata, median, modus dan sebaran data untuk mengambil
kesimpulan, membuat keputusan dan membuat prediksi.

Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan
sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat

keputusan, dan membuat prediksi.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs

Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang untuk
memperoleh penguasaan dan penyerapan informasi dalam ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik melalui proses interaksi antara individu dengan lingkungan
digunakan dengan mendeskripsikan perubahan potensi perilaku yang berasal dari
pengalaman, sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku yang bersifat
positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan, perilaku maupun psikomotorik
yang sifatnya permanen.! Belajar pada dasarnya adalah kegiatan yang paling
pokok, hal ini membuktikan berhasil atau tidaknya pencapaian suatu tujuan
pendidikan tergantung bagaimana proses pembelajaran yang dialami siswa
tersebut.

Pembelajaran merupakan pemberdayaan siswa yang dilakukan melalui
interaksi perilaku pengajar dan perilaku siswa, baik di ruang maupun di luar
kelas.? Dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, mata
pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang penting dalam proses
pembelajaran. Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa, matematika

adalah ilmu tentang bilangan—bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur

! Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran Modern, (Yogyakarta:
Garudhawaca, 2017), h. 8.

2 Sutiah, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Siduarjo: Nizamia Learning Center, 2016), h.

16
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operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan.® Matematika
adalah mata pelajaran yang dipelajari dari pendidikan dasar hingga Perguruan
Tinggi.*

Sekolah Menengah Pertama merupakan jenjang pendidikan dasar yang
bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut. Pembelajaran matematika di SMP memiliki tujuan agar siswa memiliki
kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah.®

Pemahaman konsep merupakan unsur penting dalam belajar matematika,
pengusaan terhadap banyak konsep, memungkinkan seseorang dapat
memecahkan masalah dengan lebih baik, sebab untuk memecahkan masalah
perlu aturan-aturan, dan aturan-aturan tersebut didasarkan pada konsep-konsep
yang dimiliki.® Salah satu tujuan pembelajaran matematika telah ditetapkan

dalam kurikulum 2013 adalah -memahami konsep matematis, yakni kompetensi

8 Hasan Aslwi, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.
723.

4 Siti Rugoyyah, dkk,. Kemampuan Pemahaman Konsep dan Resiliensi Matematika
dengan VBA Microsoft Excel, (Purwakarta: CV. Tri Alea Jacta Pedagogie, 2020), h. 1.

° Siti Mawaddah dan Ratih Maaryanti, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa SMP dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing”, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 1, April 2016, h. 76.

® Ayu Putri Fajar, dkk., “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 17 Kendari”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 9, No. 2, Juli 2018, h. 230.
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dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.’
Belajar matematika dengan pemahaman yang mendalam dan bermakna akan

membawa siswa merasakan manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari.

B. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika
adalah kemampuan pemahaman konsep matematika yang baik. Materi-materi
pada pelajaran matematika sangat berkaitan, sehingga siswa dituntut untuk
memiliki pemahaman mengenai materi prasyarat atau materi sebelumnya.
Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika siswa tidak hanya hafal
tetapi memang harus benar-benar paham dengan apa yang siswa pelajari.
Pemahaman adalah kemampuan untuk menggambarkan suatu situasi
atau persoalan yang sedang terjadi. Pemahaman dapat diartikan sebagai
kesanggupan dalam menyatakan suatu definisi dengan bahasa sendiri. Siswa
dapat dikatakan paham apabila dia dapat menerangkan apa yang dia pelajari
dengan menggunakan kata-katanya sendiri yang berbeda dengan yang
terdapat di dalam buku.® Pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan

untuk menangkap makna dari suatu konsep. Konsep sangat penting dalam

" Siti Sarniah, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition
terhdap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”, Vol. 3, No. 1, 2019, h. 88.

8 Siti Ruqgoyyah, dkk,. Kemampuan Pemahaman Konsep dan Resiliensi Matematika
dengan VBA Microsoft Excel, (Purwakarta: CV. Tri Alea Jacta Pedagogie, 2020), h. 5.
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pembelajaran matematika, karena dengan menguasai suatu konsep akan
sangat membantu siswa dalam pembelajaran matematika.

Konsep adalah ide atau gagasan yang memungkinkan Kita untuk
mengelompokkan tanda (objek) ke dalam contoh atau dapat diartikan bahwa
konsep matematika abstrak yang memungkinkan kita untuk mengelompokkan
objek atau kejadian.’ Konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan
seseorang untuk dapat mengelompokkan objek atau kejadian dan
menerangkan apakah objek atau kejadian itu merupakan contoh atau bukan
contoh dari ide tersebut.

Pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika, merupakan
aspek dasar yang harus dipahami oleh siswa karena dapat membentuk pola
pikir siswa secara matematis.'® Konsep-konsep matematika tersusun secara
hirarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang paling
sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks. Sehingga pemahaman
konsep sangatlah penting bagi siswa agar dapat menyelesaikan masalah baik
dari hal yang paling sederhana maupun hal yang kompleks. Pemahaman
konsep juga yang mendasari siswa untuk memahami konsep-konsep
berikutnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman

konsep merupakan kemampuan dalam memahami konsep, operasi dan relasi

% Siti Rugoyyah, dkk,. Kemampuan Pemahaman.....h. 1.

10 Mega Fitria, dkk, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa yang
Menggunakan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching”. Jurnal Prisma Universitas
Suryakancana, Vol. 8, No. 2, Desember 2019, h. 125.
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dalam matematika. Siswa dapat dikatakan memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematika jika siswa dapat merumuskan strategi penyelesaian,
menerapkan  perhitungan  sederhana, menggunakan simbol untuk
mempersentasikan konsep, dan mengubah suatu bentuk ke bentuk lain seperti
pecahan dalam pembelajaran matematika.'!

Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika, dapat
dilihat dari soal-soal yang memiliki indikator pemahaman konsep. Adapun
indikator pemahaman konsep menurut Permendikbud nomor 58 tahun 2014,
yaitu:?

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep tersebut

c. Mengidentifikasi sifat — sifat operasi atau konsep

d. Menerapkan konsep secara logis

e. Memberikan contoh atau contoh kontra

f. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis (tabel,
grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara
lainnya)

g. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar

h. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.

11 Siti Mawaddah, Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
SMP dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing”. Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 4, No. 1, April 2016, h. 77.

2 Siti Rugoyyah, dkk. Kemampuan Pemahaman Konsep dan Reseliensi Matematika
dengan VBA Microsoft Excel, (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogie, 2002), h 5.
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Menurut  Kilpatrick tahun 2011, indikator kemampuan

pemahaman konsep matematika yaitu:*3

a.

b.

Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari
Kemampuan mengklasifikasikan objek — objek berdasarkan dipenuhi
atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut
Kemampuan menerapkan konsep algoritma

Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep
yang telah dipelajari

Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk
representasi matematika.

Menurut Badan Standar Nasional pendidikan (BSNP) tahun

2006 indikator kemampuan pemahaman konsep, yaitu:**

Menyatakan ulang sebuah konsep

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep
Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau

operasi tertentu

13 Siti Ruqoyyah, Kemampuan Pemahaman..., h. 6.

14 Sanra Febri Diani, dkk., “Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa SMP Setelah
Memperoleh Pembelajaran Discover Learning”. Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika
Sekolah (JP2MS), Vol. 3, No. 3, Desember 2019, h. 363.
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g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.
Alasan peneliti mengambil indikator menurut Kilpatrick tahun
2011, dikarenakan kemampuan pemahaman konsep matematis adalah
kemampuan individu menguasai dengan cara menerima dan memahami
informasi yang diperoleh dari pembelajaran yang dilihat melalui
kemampuan bersikap, berfikir dan bertindak yang ditunjukkan oleh siswa
dalam memahami definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat dan isi dari
materi matematika dan kemampuan dalam memilih serta menggunakan

prosedur secara efisien dan tepat.

C. Model Pembelajaran Flipped Classroom

Penyelenggaraan pendidikan diperlukan guru yang mengembangkan
potensi dan kreativitas siswa.™ Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 menyatakan
bahwa karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada
standar isi.*°

Standar isi memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan
pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi.
Untuk mencapai maksud tersebut diperlukan pemahaman dan keterampilan guru

terhadap model-model pembelajaran.

5 Herry Novis Damayanti dan Sutama, “Efektivitas Flipped Classroom terhadap Sikap
dan Keterampilan Belajar Matematika di SMK”, Jurnal Managemen Pendidikan, Vol. 11, No. 2,
Januari 2016, h. 2.

18 Herry Novis Damayanti dan Sutama, “Efektivitas Flipped..., h.2.
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Salah satu model pembelajaran matematika yang dapat diterapkan adalah
model pembelajaran flipped classroom. Model pembelajaran flipped classroom
merupakan model pembelajaran yang mengusung konsep pembelajaran campuran
dengan menggabungkan dua model pembelajaran berbasis tatap muka di kelas
nyata dengan model pembelajaran berbasis TIK di kelas digital (Dapat dibantu
dengan menggunakan aplikasi pembelajaran daring, seperti google classroom,
Canvas dan lain sebagainya).*’

Model pembelajaran flipped classroom ini merupakan pembalikan
pembelajaran kelas tradisional dengan memanfaatkan internet, di mana jika dalam
kelas tradisional materi diberikan di kelas dan tugas terkait materi pembelajaran
dikerjakan siswa di rumah. Sedangkan dalam pembelajaran flipped classroom
yang terjadi adalah siswa mempelajari materi pembelajaran di rumah baik berupa
teks rangkuman materi guru yang sudah dibagikan di aplikasi pembelajaran daring
atau pun video yang sudah diunggah ke internet oleh guru atau hasil unggahan
orang lain. Saat pembelajaran daring siswa terlebih dahulu mempelajari materi
baik yang berbentuk teks, maupun video pembelajaran yang sudah diberikan guru
satu minggu sebelum pelaksanaan pembelajaran tatap muka dilaksanakan.® Siswa
diperintahkan untuk menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang
belum dipahami. Pertanyaan tersebut dapat diajukan sebelum fase pembelajaran

tatap muka di kelas, ditanyakan baik melalui pesan e-mail maupun melalui

17 Rahmi Ramadhani, Desain Pembelajaran Matematika Berbasiss TIK, (Yayasan Kita Menulis,
2020), h. 64.

18 Rahmi Ramadhani, Desain Pembelajaran. .., h. 76.
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fasilitas pesan singkat melalui whatsApp, dapat juga melalui komentar yang dapat
ditulis di Google Classroom, Canvas atau aplikasi pembelajaran daring lainnya
yang digunakan guru tersebut.

Kemudian pada saat tatap muka di kelas, siswa dan guru mendiskusikan
atau tanya jawab dengan siswa mengenai hal-hal yang belum dipahami dari hasil
pembelajarannya di rumah atau mengerjakan soal latihan di kelas.'® Kemudian
pada akhir materi pelajaran, guru akan memberikan kuis atau tes kepada siswa
untuk mengukur pemahaman siswa mengenai materi tersebut.

Model pembelajaran ini juga merupakan suatu cara yang diberikan oleh
guru dengan meminimalisir jumlah intruksi langsung dalam praktek mengajar
mereka sambil memaksimalkan interaksi satu sama lain. Hal ini memanfaatkan
teknologi yang menyediakan tambahan yang mendukung materi pembelajaran
bagi siswa. Model pembelajaran flipped classroom merupakan suatu pembelajaran
yang melibatkan siswa untuk lebih aktif dalam memperoleh pengetahuan. Model
pembelajaran flipped classroom ini bukan hanya sekedar belajar menggunakan
video pembelajaran, namun lebih menekankan tentang, memanfaatkan waktu di
kelas agar pembelajaran lebih bermutu dan bisa meningkatkan pemahaman siswa.

Penerapan model pembelajaran flipped classroom ini, terlebih dahulu guru

menyiapkan materi baik berupa video atau berbentuk teks materi yang akan

18 Maria Pitados Kurniawid dan Maria Fransiska Tiska Gandi Nakita,” Pengembangan
Pembelajaran Flipped Classroom dengan Memanfaatkan LMS Kelase Topik Menggambar Grafik
Fungsi SMP Kelas VIII”, Prosiding Seminar Nasional Etnomatnesia, h. 555.
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diberikan atau yang akan di-upload pada pembelajaran di kelas online.!® Siswa
diharapkan untuk dapat menonton video atau membaca materi tersebut, untuk
memastikan siswa menonton atau membaca materi tersebut, sebaiknya guru
memberikan tugas kepada siswa, seperti memberikan soal latihan dengan ada
batasan waktu, atau memberi tugas kesiswa untuk memahami materi yang telah
diup-load kemudian siswa tersebut merangkum materi yang mereka pahami
dengan bahasa mereka sendiri, setelah itu hasil rangkuman di kirim secara pribadi
ke whatsapp guru, sebelum pembelajaran tatap muka di kelas.

Guru dapat mendesain sendiri video pembelajaran tersebut, dengan
menggunakan aplikasi desain video seperti PowerPoints dengan menyelipkan
audio tentang penjelasan materi yang disampaikan guru, video yang tampak wajah
guru yang sedang menjelaskan materi ajar tersebut. Guru juga dapat
menggunakan video ajar yang sudah tersedia di kanal YouTube, Ruang Guru dan
aplikasi video ajar lainnya, untuk dishare linknya ke kelas digital atau video yang
berisi materi ajar untuk diup-load ke kelas digital.® Siswa dapat menggunakan
smartphone, komputer atau sejenis alat teknologi lainnya dalam mengikuti
pembelajaran online dengan bantuan internet.

Model ~ pembelajaran flipped classroom memiliki kelebihan dan
kekurangan. Adapun kelebihan model pembelajaran flipped classroom sebagai

berikut:

19 Rahmi Ramadhani, Desain Pembelajaran..., h. 67.

20 Rahmi Ramadhani, Desain Pembelajaran..., h. 67.
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Siswa dapat berulang kali memutar atau menonton video tersebut sehingga
materi pembelajaran tersebut mudah dipahami oleh siswa.

Selain siswa memperoleh video dari guru, siswa juga dapat memperoleh
video dari situs link dari manapun asalkan mempunyai fasilitas yang cukup
bahkan dapat disalin melalui flasdish serta didownload.

Efisien, sebelum memulai pembelajaran di kelas, siswa diperintahkan
untuk mempelajari materi di rumah terlebih dahulu. Pada saat
pembelajaran tatap muka, siswa lebih memfokuskan pada kesulitannya
dalam memahami pokok bahasan ataupun kemampuannya dalam
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan pokok materi yang
dibahas.

Siswa diupayakan untuk belajar secara mandiri dengan memanfaatkan
video pembelajaran yang diberikan oleh guru sehingga mendorong
semangat siswa.

Adapun kekurangan dari model pembelajaran flipped classroom, sebagai

berikut:

1.

Diperlukan sarana yang memadai seperti komputer, laptop, maupun
handphone android untuk menyaksikan video tersebut. Jika siswa tidak
mempunyai fasilitas tersebut akan sulit untuk mengikuti proses
pembelajaran.

Mengakses video pembelajaran tersebut memerlukan koneksi internet
yang cukup baik, terutama apabila videonya berukuran besar, maka akan

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengunduhnya. Tidak
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sedikit siswa masih gagap teknologi, sehingga memerlukan waktu yang
lebih lama untuk mengakses video tersebut.

3. Penopang diperlukan oleh siswa untuk memastikan apakah mereka
memahami materi yang disampaikan dalam video.

Adapun cara peneliti untuk mengatasi kekurangan dari model
pembelajaran flipped classroom, sebagai berikut:

1. Selain materi pembelajaran berbentuk video, guru juga harus menyiapkan
bahan materi dalam bentuk teks rangkuman, sehingga siswa yang tidak
memiliki komputer, laptop, maupun handphone android, dapat meminta
materi pelajaran secara langsung kepada peneliti sebelum proses tatap
muka dilaksanakan.

2. Siswa dapat meminta video pembelajaran secara langsung kepada peneliti.

3. Setelah bahan materi di-upload sebaiknya peneliti menugaskan kepada
siswa untuk merangkum materi atau peneliti memberi soal latihan untuk

memastikan siswa mempelajari materi tersebut.

D. Sintaks Model Pembelajaran Flipped Classroom
Sintaks suatu pembelajaran berisi langkah-langkah praktis yang harus
dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam suatu kegiatan. Langkah-langkah

model pembelajaran flipped classroom sebagai berikut:
1. Guru memberikan materi ajar berbantuan teknologi, misalnya memberikan
materi dalam bentuk teks atau dalam bentuk video, sebelum proses

pembelajaran tatap muka terlaksana.
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2. Kemudian guru meminta siswa untuk menonton video pembelajaran atau
membaca materi yang telah diberikan pada saat di rumah.

3. Sebelum proses pembelajaran di kelas dimulai, guru akan memberikan
soal kuis di awal atau melakukan proses tanya jawab, untuk mengetes
siswa mengenai materi yang telah ditonton di rumah.

4. Kemudian guru membentuk siswa dalam kelompok untuk berdiskusi,
pelaksanaan diskusi dengan waktu yang telah ditentukan dan setiap siswa
harus memahami materi yang telah diajarkan dan mempersentasikan hasil
kelompok tersebut, kemudiam diakhir pembelajaran guru akan mengambil
penilaian dengan mengadakan Kkuis.

5. Penarikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Setelah
semua kuis atau tugas dapat dikerjakan, maka guru dan siswa bersama-
sama menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Guru dapat mengarahkan siswa untuk membuat catatan tentang hal penting
dari pembelajaran tersebut.?!

Melalui model pembelajaran flipped classroom diharapkan dapat melatih
kemampuan pemahaman siswa. Menurut Eko Sudarmanto, berikut adalah
langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran flipped classroom:?2

1. Fase 0 (Siswa melihat sendiri video di rumah) sebelum pembelajaran tatap

muka, siswa belajar mandiri di rumah mengenai materi untuk pertemuan

21 Muhammad Syahrul, dkk, “Pengaruh Classroom Flipped Model dan Heuristic Vee
terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa”, Jurnal Matematika, Vol. 3, No. 1, 2020, h. 29.

22 Eko Sudarmanto, dkk. Model Pembelajaran Era Society 5.0, (Cirebon: Insania, 2021),
h. 55.
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berikutnya dengan menonton video pembelajaran yang dikirim guru
berupa link melalui WAG. Materi pembelajaran dapat berupa video atau
teks. Materi diberikan melalui teks atau video, sebelum pembelajaran di
kelas, diharapkan siswa sudah memenuhi indikator pencapaian
pemahaman konsep.

Fase 1 (Datang ke kelas untuk melakukan kegiatan dan mengerjakan tugas
yang berkaitan). Sebelum proses belajar di mulai , guru akan memberikan
soal kuis atau melakukan proses tanya jawab, untuk mengetes kamampuan
siswa mengenai materi yang telah di kirim. Setelah itu, siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok heterogen untuk mengerjakan tugas yang
berkaitan dengan materi yang disampaikan.

Fase 2 (Menerapkan kemampuan siswa dalam proyek dan simulasi lain di
kelas) Peran guru pada saat kegiatan belajar berlangsung adalah
memfasilitasi berlangsungnya diskusi dengan metode seperti pada metode
cooperatif learning setelah itu beberapa kelompok akan mempersentasikan
hasil diskusi kelompoknnya. Kelebihan dari pembelajaran flipped
classroom yaitu waktu diskusi dikelas lebih lama maka diharapkan siswa
dapat memenui indikator pemahaman konsep.

Fase 3 (Mengukur pemahaman siswa yang dilakukan di kelas pada akhir
pelajaran). Sebelumnya guru telah memberitahukan bahwa pembelajaran
akan dilakukan kuis/tes pada setiap akhir pertemuan sehingga siswa benar-
benar memperhatikan setiap proses belajar yang dilalui. Tugas guru adalah

sebagai fasilitator untuk membantu siswa dalam pembelajaran serta
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menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan materi. Mengerjakan
soal kuis untuk melihat pemahaman siswa akan materi yang telah
dipelajari tersebut. Kemudian guru bersama siswa akan menyimpulkan

materi tersebut.

E. Materi Statistika
1. Pengertian Statistika, Populasi, dan Sampel

a. Statistika

Statistika adalah ilmu pengetahuan (metode ilmiah) yang
mempelajari cara pengumpulan, penyusunan, dan penganalisian data,
serta pengambilan kesimpulan yang logis sehingga dapat diambil
keputusan akurat.
b. Populasi

Populasi adalah kumpulan objek yang lengkap dan memiliki sifat
(karakteristik) yang sama yang digunakan sebagai dasar penarikan
kesimpulan.
c. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat
(karakteristik) yang lengkap seperti sifat-sifat yang dimiliki oleh

populasi.
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Data statistika dapat disajikan dalam bentuk:

a. Penyajian Data dengan Daftar Frekuensi

1) Daftar frekuensi data tunggal

Daftar frekuensi data tunggal tiap-tiap baris pada kolom

nilai hanya memuat satu nilai.

Contoh:
Nilai Turus Frekuensi
4 I 3
5 Il 4
6 Wl 9
7 iy 6
8 M 5
3 Il 3

€= hanya memuat nilai 4

#== hanya memuat
nilai 7

Banyak kelas (baris) = (nilai tertinggi — nilai terendah) + 1

Pada daftar di atas: banyak kelas =

2) Daftar frekuensi data berkelompok

9-4)+1

6

Pada daftar frekuensi data berkelompok, tiap-tiap baris

pada kolom nilai memuat pengelompokan beberapa nilai.

Nilai Turus Frekuensi
40— 42 Il 3 4= hanya memuat
43 - 45 Ml 4 nilai 40,41, dan
46 — 48 L1 9 42
49 - 51 Ml | 6 e= hanya memuat
52 - 54 I\ 5 nilai 49,50, dan

51
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Daftar frekuensi di atas memiliki:
a. Interval = 3, karena tiap baris memuat 3 nilai

b. Banyak kelas = 5, artinya daftar tersebut terdiri dari 5 baris.

Nilai tertinggi—nilai terendah

c. Interval kelas = Banyak kelas

b. Penyajian Data dengan Diagram
1) Diagram Batang
Diagram batang, data disajikan dalam bentuk batang balok
yang letaknya vertikal atau horizontal. Letak batang yang satu dengan

batang yang lain yang saling berdampingan dibuat terpisah.

Contoh:
Jenis Kendaraan | Frekuensi
Bus Kota 10
Sepeda Motor 16
Sepeda 20
Mobil Pribadi 12
OagamBiag
>
2
g% =] — |
2/ R
LL(s) | ' N | Y |
BsKia Speh  Speh  MbiRibd
Micr
Jeris Kerdraan

2) Diagram Garis
Diagram garis umumnya digunakan untuk menyajikan data

yang diperoleh dari waktu kewaktu dalam jangka waktu tertentu.
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Diagram Garis

10 ._’//.P””’_‘\

Frekuensi
SN
"o

Motor

Jenis Kendaraan

Bus Kota Sepeda Sepeda NMobil Pribadi

3) Diagram Lingkaran

Seluruh diagram lingkaran digambarkan dengan daerah

lingkaran, sedangkan bagian dari data digambarkan dengan juring atau

sektor.

Contoh:

Diagram Lingkaran

Mobil Bus Kota;
Pribadi; 12 10

Sepeda
Motor; 16

Sepeda ; 20

3. Ukuran Pemusatan Data Tunggal
Ukuran pemusatan (Ukuran tendensi sentral) terdiri dari:

a. Rataan (Mean)

Jumlah semua nilai

Rataan (mean) = Banyak data

Rataan atau mean biasanya dilambangkan dengan

(eksbar).

X dibaca
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b. Modus
Modus adalah Nilai yang paling banyak (sering) muncul atau nilai
yang frekuensinya paling banyak. Modus biasanya dilambangkan
dengan M,.
c. Median
Median biasanya disebut nilai tengah setelah data diurutkan.
Median biasanya dilambangkan dengan M,.
4. Ukuran Penyebaran Data
a. Jangkauan
Jangkauan adalah selisih antara data terbesar dengan data terkesil.
b. Kuartil
Kuartil adalah ukuran yang membagi data menjadi empat
kelompok yang sama banyak.
c. Jangkauan Interkuartil
Jangkauan interkuartil adalah selisih antara quartil atas dengan

kuartil bawah dari suatu data.

F. Kerangka Berpikir

Salah satu faktor pendukung berhasil atau tidaknya proses belajar
mengajar matematika dapat ditentukan dengan menciptakan situasi pembelajaran
yang menyenangkan dengan menggunakan strategi, metode dan media

pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran yang dilakukan juga harus
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senantiasa mudah dipahami, menarik dan konkrit, membangkitkan minat belajar
siswa dalam belajar matematika dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa
dalam menemukan dan menjelaskan konsep, merumuskan strategi penyelesaian,
menerapkan  perhitungan  sederhana, = menggunakan  simbol  untuk
memperesentasikan konsep, dan mengubah suatu bentuk ke bentuk lain dan
menyimpulkan  suatu  konsep  matematika  berdasarkan  pembentukan
pengetahuannya sendiri bukan sekedar menghafal.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa adalah kurang tepatnya guru dalam memilih model pembelajaran
yang digunakan dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan juga kurangnya
minat dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa jarang
diberi kesempatan dalam menemukan konsep matematika.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yaitu model pembelajaran flipped classroom.
Model pembelajaran flipped classroom adalah siswa mempelajari materi
pembelajaran di rumah berupa teks atau video yang telah di unggah di internet
oleh guru, hal ini menuntut siswa untuk belajar secara mandiri dan memaknai
sendiri materi pembelajaran yang akan dibahas di kelas sehingga siswa lebih
memahami materi dan telah memiliki bekal pengetahuan sebelum proses
pembelajaran di kelas yang membuat proses diskusi di kelas menjadi sangat

efektif. Setelah menonton video pembelajaran, siswa diminta untuk meringkas
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dan menerapkan pemahaman mereka dengan mengerjakan latihan soal sesuai
dengan kemampuannya.

Langkah-langkah meringkas ini siswa memiliki kesempatan untuk
mengungkapkan kembali segala informasi tentang materi yang mereka peroleh
dari video dalam bahasa mereka sendiri. Penggunaan bahasa sendiri mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diringkas dan siswa dapat
mengingat poin penting dalam materi tersebut.?® Langkah selanjutnya guru
meminta siswa untuk mengungkapkan kembali konsep yang mereka peroleh dari
langkah menonton video pembelajaran secara lisan serta memberikan beberapa
pertanyaan untuk mengetahui pemahaman mereka terhadap materi dan mencegah
terjadinya miskonsepsi.

Selain  itu, guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang kurang mereka pahami terkait materi yang terdapat
pada video atau teks dan memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk
menanggapi pertanyaan temannya, bila tanggapan siswa dirasa kurang lengkap
atau siswa tidak ada yang memberikan tanggapan maka guru memberikan
penjelasan tambahan. Kemudian siswa diberikan soal latihan untuk mengasah
pemahaman mereka terhadap materi yang telah mereka pelajari, setelah selesai
dikerjakan selanjutnya membahas soal latihan tersebut yang telah dikerjakan
siswa dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan

jawabannya dan meminta siswa lainnya untuk menanggapi pekerjaan temannya.

2 Juniantari, dkk, “Pengaruh Pendekatan Flipped Classroom terhadap Pemahaman
Konsep Matematika Siswa SMA”, Journal of Education Technology, Vol. 2, No. 4, 2018, h. 197 —
204.
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Dalam hal ini guru akan menjadi penengah bila ada perbedaan pendapat
dan juga memberikan penguatan. Setelah melalui langkah tanya jawab, langkah
selanjutnya, bimbingan atau latihan individu/kegiatan kelompok. Pada langkah ini
guru memberikan siswa soal-soal yang tingkatannya lebih sulit, latihan soal untuk
lebih memperdalam pemahaman siswa dan mengasah kemampuan mereka dalam
mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari.

Model pembelajaran flipped classroom ini, guru berperan sebagai
fasilitator mulai dari menyediakan suatu Platform sebagai wadah siswa untuk
belajar dan berdiskusi di luar kelas, sampai video pembelajaran yang ditonton
oleh siswa. Siswa lebih mandiri dalam belajar serta dapat menyesuaikan dengan
waktu dan kecepatan belajar mereka namun tetap dalam bimbingan dari guru,
dengan demikian, diharapkan model pembelajaran flipped classroom dapat

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

G. Penelitian Relevan
1. Silvana Dewi, Muhammad Syahril Harahap, “Efektivitas Model
Pembelajaran Flipped - Classroom Terhadap Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa”. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP Negeri 10
Padang Sidempuan kelas VIII, penelitian ini dilakukan untuk
mendeskripsikan keefektifan penggunaan model pembelajaran flipped
classroom pada kemampuan penalaran matematis siswa dengan materi
sudut dan keliling lingkaran. Berdasarkan analisis deskriptif, ditemukan:

(a) rata-rata menggunakan model pembelajaran flipped classroom adalah
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3,00 (kategori baik) dan (b) rata-rata kemampuan penalaran matematis
siswa dengan materi sudut pusat keliling lingkaran sebelum menggunakan
model pembelajaran flipped classroom adalah 81,45 (kategori sangat baik),
Selanjutnya dengan menggunakan pair sample t;.;; dan N-Gain, hasilnya
menunjukkan nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan g =
0,81, ini berarti_menggunakan model pembelajaran flipped classroom
memiliki efektifitas yang tinggi pada kemampuan penalaran matematis
siswa.?* Penelitian tersebut terdapat persamaan dengan penelitian yang
akan dilaksanakan peneliti yaitu dalam proses pembelajaran menerapkan
model flipped classroom, akan tetapi terdapat perbedaan yaitu penelitian
untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa materi relasi dan
fungsi dengan menggunakan model pembelajaran flipped classrom,
sedangkan Silvana Dewi dan Muhammad Syahril Harahap penelitian
untuk mendeskripsikan keefektifan penggunaan model pembelajaran
flipped classrom pada kemampuan penalaran matematis siswa dengan
materi sudut dan keliling lingkaran.

2. Sayidan Amrizal Fikri, “Flipped Classroom Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa”, berdasarkan metode pengumpulan
data studi literatur jurnal penelitian pembelajaran berbasis flipped
classroom, diperoleh hasil berdasarkan uji coba yang dilakukan, uji coba

tersebut merupakan uji menggunakan hasil kuis siswa. Pembelajaran

24 Silvana Dewi dan Muhammad Syahril Harahap, “Efektivitas Model Pembelajaran
Flipped Classroom terhadap Kemampuan Pemahaman Penalaran Matematis Siswa”, Jurnal
Mathematic Education, Vol. 2, No. 3, November 2019, h. 96.
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berbasis flipped classroom berbantuan video terbukti efektif dengan
ditunjukkan hasil kemampuan pemahaman konsep siswa lebih baik dari
kelas yang diajar dengan model pembelajaran ceramah yang ditunjukkan
oleh M. Eko Arif Saputra dan Mujib dalam jurnalnya.?®

Penelitian yang dilakukan Sayidan Amrizal Fikri mempunyai
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan
adapun kesamaannya yaitu untuk mengetahui kemampuan pemahaman
konsep siswa setelah diterapkan model pembelajaran flipped classroom.
Sedangkan perbedaannya dalam teknik pengumpulan data, teknik yang
digunakan Sayidan Amrizal Fikri dalam mengumpulkan data melalaui
literatur jurnal penelitian pembelajaran berbasis flipped classsrom
sedangkan penelitan yang akan dilaksanakan dalam mengumpulkan data
melalui tes, tes digunakan untuk mengukur dan menilai ketercapain dalam

suatu tujuan.

H. Hipotesis Penelitian

Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan,
kemudian permasalahan yang perlu diuji kebenarannya melalui analisis disebut

hipotesis.?® Maka berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan hipotesis

% Sayidan Amrizal Fikri, “Flipped Classroom terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa” Prosiding Sandika, Vol. 5, No. 1, 2019, h. 327.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2001), h. 64.
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sebagai berikut: Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan
melalui model pembelajaran flipped classroom lebih baik dari pada kemampuan

pemahaman konsep yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran flipped classroom, dan data yang diperlukan dalam penelitian
berupa angka-angka dari hasil tes.! Sebuah penelitian memerlukan suatu
rancangan penelitian yang tepat agar data yang dihasilkan valid dan sesuai dengan
apa yang dibagikan. Adapun rancangan penelitian yang tepat untuk digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Quasi Eksperimen. Di mana pendekatan kuantitatif adaalah
suatu penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka dari hasil tes.
Peneliti menggunakan rancangan ini karena sampel yang digunakan adalah kelas
biasa tanpa mengubah struktur yang ada.

Desain dalam penelitian ini menggunakan desain Pre-test Post-test
Control Group Design, dengan melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Ada dua kelompok sampel dalam penelitian ini yaitu kelompok
yang memperoleh pembelajaran dengan model flipped classroom dan kelompok
kontrol yang memperoleh pembelajaran dengan model konvensional. Penelitian
ini diawali dengan pemberian pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

! Muhammad Zainuddin, “Metodologi Penelitian Kefarmasian Edisi 2”, Airlangga
University Press, 2020, h. 48.

2 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan dan Jenis, Kencana, 2015, h.
100.
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Soal pre-test yang diberikan kepada kelas ekperimen dan kelas kontrol adalah soal
yang sama karena pemberian pre-test sebelum pembelajaran statistik dilaksanakan
bertujuan untuk mengetahui bahwa kemampuan dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah homogen. Hasil Pre-test dikatakan baik jika nilai peserta didik dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol secara signifikan sama (homogen).® Setelah
pemberian pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, siswa pada kelas
eksperimen akan diberikan treatment berupa penerapan model model
pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan kelas kontrol
akan melaksanakan pembelajaran konvensional. Setelah proses pembelajaran
selesai, siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol akan diberikan post-test
untuk melihat perubahan kemampuan pemahaman konsep siswa setelah
pembelajaran berlangsung, baik pembelajaran dengan model flipped classroom
maupun pembelajaran dengan model konvensional pada kelas kontrol.

Soal post-test yang diberikan setelah pembelajaran berlangsung
merupakan soal dengan indikator soal dan tingkat kesulitan yang sama dengan
soal pre-test, tetapi terdapat perbedaan pada aspek hitungan dan keterangan soal.
Pemberian pos-test pada eksperimen dan kelas kontrol bertujuan untuk
mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa sebelum dan setelah
pembelajaran pada kelas eskperimen dan kelas kontrol selesai terlaksana.
Perkembangan kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol selanjutnya akan dibandingkan untuk mengetahui kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Cet. Il, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 118.
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bertujuan untuk menjawab rumusan masalah di atas. Adapun desain penelitian
yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Control Group Pre -Test Post-Test

Design
Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen Xy A X,
Kontrol X4 - X,

Sumber: Adopsi dari Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2006

Keterangan:
X, = Pre-Test untuk kelas eksperimen
X, = Pre-test untuk kelas kontrol

X, =Post-Test untuk kelas eksperimen
X, =Post-Test untuk kelas kontrol
A = Perlakuan menggunakan model pembelajaran flipped cassroom.*

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti.
Sementara itu, sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti.> Populasi
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas Vil MTsN 2 Aceh Besar. Peneliti
akan mengambil dua kelas secara acak (random). Pengambilan sampel ini
mengharuskan peneliti untuk memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk
mendapatkan kesempatan dipilih menjadi sampel. Oleh sebab itu, pada penelitian
diambil kelas VIII-5 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-6 sebagai kelas

kontrol.

# Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 86.

® Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 86.
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C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dalam kegiatan
mengumpulkan data agar kegiatan menjadi lebih sistematis dan lebih mudah.®
Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan informasi yang lengkap mengenai
hal-hal yang ingin dikaji dalam penelitian ini, maka dibuat seperangkat
instrumen. Adapun instrumen penelitian terbagi menjadi dua macam, yaitu:
1. Instrumen Utama
Instrumen utama pada penelitian ini adalah lembar soal tes
kemampuan pemahaman konsep. Tes adalah instrumen atau alat untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara
pengukuran, misalnya untuk mengukur kemampuan subjek penelitian
dalam mengusai materi tertentu, digunakan tes tertulis tentang materi
pembelajaran tersebut. Tes ini digunakan untuk mengukur penguasaan dan
kemampuan yang dicapai siswa dalam berbagai bidang pengetahuan, tes
yang dimaksud adalah tes kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.

Soal tes yang dimaksud adalah soal-soal yang akan disusun dalam
bentuk uraian. Tes ini digunakan sebanyak dua kali yaitu Pre-test dan Post-
test. Pre-test diberikan sebelum pembelajaran berlangsung dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa, dan pertemuan terakhir diberikan
Post-test dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. Tes

dirancang mengacu pada indikator yang ditetapkan pada RPP dan indikator

6 Ruseffendi, E.t. Pengantar Kepada Guru Mengembangkan Kompetensinya dalam
Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA. (Bandung: Tarsito, 2010), h. 147.
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pemahaman konsep matematis siswa yang ingin dicapai. Adapun indikator

kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu :

1.

2.

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya

persyaratan yang membentuk konsep tersebut

Menerapkan konsep algoritma

Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah

dipelajari

Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi

matematika.

Tabel 3.2 Pedoman penskoran Soal Pemahaman Konsep Matematis

objek berdasarkan dipenuhi atau

No Indikator Ketentuan Skor
1 Menyatakan ulang | Tidak ada jawaban 0
konsep yang telah | Memberi jawaban namun tidak 1
dipelajari sesuai dengan konsep
Dapat menyatakan ulang sebuah
konsep tetapi masih banyak 2
kesalahan
Dapat menyatakan ulang sebuah
konsep tetapi masih terdapat 3
beberapa kesalahan
Dapat menyatakan ulang sebuah 4
konsep dengan tepat dan lengkap
2 Mengklasifikasikan | Tidak ada jawaban 0
objek-objek Memberi jawaban namun tidak
berdasarkan dapat mengklasifikasikan objek-
dipenuhi atau | objek berdasarkan dipenuhi atau 1
tidaknya persyaratan | tidaknya persyaratan yang
yang membentuk | membentuk konsep
konsep tersebut Dapat mengklasifikasikan objek-
objek berdasarkan dipenuhi atau 2
tidaknya  persyaratan  yang
membentuk konsep tetapi masih
banyak kesalahan
Dapat mengklasifikasikan objek- 3
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tidaknya  persyaratan  yang
membentuk konsep tetapi masih
terdapat beberapa kesalahan

Dapat mengklasifikasikan objek-
objek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya  persyaratan  yang
membentuk konsep dengan tepat
dan lengkap

Menerapkan konsep

Tidak ada jawaban

algoritma

Memberi jawaban namun tidak

dapat  menerapkan  konsep
algoritma
Dapat  menerapkan  konsep

algoritma tetapi masih banyak
terdapat kesalahan

Dapat  menerapkan  konsep
algoritma tetapi masih terdapat
beberapa kesalahan

Dapat  menerapkan  konsep
algoritma dengan tepat dan
lengkap

Memberikan contoh

Tidak ada jawaban

dan Dbukan contoh
dari  konsep yang
telah dipelajari

Memberi jawaban namun tidak
dapat memberikan contoh dan
bukan contoh dari konsep yang
telah dipelajari

Dapat memberikan contoh dan
bukan contoh dari konsep yang
telan dipelajari  tetapi masih
banyak terdapat kesalahan

Dapat. memberikan contoh dan
bukan contoh dari konsep yang
telah dipelajari tetapi masih
terdapat beberapa kesalahan

Dapat memberikan contoh dan
bukan contoh dengan tepat dan
lengkap

Tidak ada jawaban

Menyajikan konsep
dalam berbagai
macam bentuk
representasi
matematika

Memberi jawaban namun tidak
dapat menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk
representasi matematika

Dapat menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk
representasi matematika tetapi
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masih terdapat banyak kesalahan

Dapat menyajikan konsep dalam

berbagai macam bentuk
representasi matematika tetapi 3
masih terdapat beberapa
kesalahan

Dapat menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk

representasi matematika dengan

tepat dan lengkap
Sumber: Adaptasi dari jurnal Siti Mawaddah’

2. Instrumen Pendukung
Instrumen pendukung dalam penelitian ini adalah:
a. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dirancang menggunakan model pembelaajaran
flipped classroom. Peneliti ingin  melihat perbedaan
pemahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan dua
model pembelajaran pada dua kelas yang berbeda.

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD . yang dimaksud peneliti adalah merancang
langkah-langkah hasil kerja siswa untuk melihat keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran. LKPD kelas eksperimen
dirancang berdasarkan tahapan model pembelajaran flipped

classroom.

" Siti Mawaddah dan Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa SMP dalam Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran Terbimbing (Discovery
Learning)”, Jurnal Pendidikan Matematika, VVolume 4, Nomor 1, April 2016, h. 79.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpul data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.® Teknik
dalam penelitian ini yaitu:
1. Tes
Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis. Tes
tertulis yang dimaksud adalah tes kemampuan pemahaman konsep yang dapat
mengukur tingkat pemahaman konsep matematis siswa, yaitu tes tulis
berbentuk uraian. Dalam hal ini, digunakan dua tes, yaitu:
a. Pre-test
Pre-test adalah tes awal yang digunakan untuk melihat kemampuan
awal siswa sebelum terjadinya kegiatan belajar mengajar.
b. Post-test
Post-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah selesai
pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

Pre-test dilakukan dalam bentuk essay dan diberikan sebelum
dilakukan suatu pembelajaran. Post-test dilakukan setelah materi
pembelajaran dilakukan, Post-test ini juga berupa essay. Tes ini digunakan
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal sekaligus mengungkap
permasalahan siswa dalam memahami model pembelajaran flipped

classroom.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Bandung: Alfabeta, 2014, h. 117.
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E. Teknik Analisis Data
Tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian
karena pada tahap inilah penulis dapat merumuskan hasil dari penelitiannya
setelah semua data terkumpulkan, maka untuk mendeskripsikan data penelitian
dianalisis menggunakan statistik yang sesuai.
1. Analisis Perbandingan Data Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Data kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan data
ordinal, maka terlebih dahulu data tersebut dikonversikan dalam bentuk
interval dengan menggunakan MSI (Method Succesive Interval) baik secara
manual maupun dengan bantuan Microsoft Excel.. Adapun data yang diolah
untuk penelitian ini adalah hasil pre-test dan post-test kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
Adapun langkah - langkah dalam melakukan konversi dengan MSI
secara manual sebagai berikut:
1) Menentukan frekuensi setiap skor
2) Menentukan proporsi dari setiap jumlah frekuensi
3) Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala
ordinal dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal
4) Menentukan nilai proporsi komulatif
Proporsi komulatif dihitung dengan menjumlahkan setiap proporsi
secara berurutan
5) Menentukan luas Z;,pe;

6) Menentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z
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7) Menentukan scale value (SV) dengan menggunakan rumus:

__ density at lower limit—density at upper limit

area under upper limit—area under lower limit

Keterangan:

Density at lower limit = Nilai densitas batas bawah
Density at upper limit = Nilai densitas batas atas
Area under upper limit = Area batas atas

Area under lower limit = Area batas bawah

8) Menghitung penskalaan
Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
a) SV terkecil (SV min)
Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi
sama dengan 1.
b) Transformasi nilai skala dengan rumus:
y =SV +|SV min |

Keterangan:
SV adalah scale value

Setelah data dikonversikan menjadi bentuk interval, selanjutnya data
tersebut akan dianalisis menggunakan dua statistik, yaitu statistik deskriptif dan
statistik inferensial.

a. Statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa beramaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Sebelum melakukan analisis statistik deskriptif, data harus diolah
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sebagai berikut.
1) Mentabulasi data ke dalam daftar distribusi
3. Rentang (R) adalah data terbesar- data terkecil

4. Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 log n

Rentang

5. Panjang kelas interval (P) = Banyak kelas

6. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil
sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari
data terkecil tetapi selisih yang harus kurang dari panjang kelas
yang telah ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan
menggunakan harga-harga yang telah dihitung.®

2) Menghitung rata-rata skor masing-masing kelompok dengan rumus:

— _ Xfixi
X = s -
2fi

3) Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus:

’nzfixi2 —(=fixi)?
§= |—m—mMmM——
nn-1)

b. Statistik inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
1) Syarat statistik parametris
a) Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang

diperoleh merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk

9 Sudjana, Method Statistik, Bandung: Tarsito, 2005, h. 47
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menguji normalitas data digunakan uji chi-kuadrat (X?), dengan
rumus:

x2 = yk (OE)’

=17 g

Keterangan:
X? = Statistik chi-kuadrat
0; = Frekuensi pengamatan
E; = Frekuensi yang diharapkan
k = Banyak data

Hipotesis yang akan diuji adalah:

Hy, : Data berdistribusi normal
H, : Data berdistribusi tidak normal

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah
data masing-masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak normal. Kriteria pengujian adalah
tolak Hy jika X* > X? 1_qy—1) dengan a = 0,05, dalam hal lainnya
H, diterima.°

b) Uji homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui
apakah sampel dari penelitian ini mempunyai varians yang sama,
sehingga generalisasi dari hasil penelitian akan berlaku pula untuk
populasi yang berasal dari populasi yang sama atau berbeda. Untuk
menguji  homogenitas  digunakan statistik  seperti  yang

dikemukakan Sudjana sebagai berikut. Untuk  menguji

10 Sudjana, Metode..., h. 273.
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homogenitas digunakan langkah-langkah berikut:
a) Menentukan hipotesis yang akan diuji
Hy:s?=s2: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol
H, :s%+s2: terdapat perbedaan varians antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol

1) Cari Fpjtyng dengan rumus

__ varians terbesar

F, . =
hitung varians terkecil

2) Membandingkan Fiqpe; dengan Fpp,ng dengan rumus:

dk pembilang = n - 1 (untuk varians terbesar)

dk pembilang = n - 1 (untuk varians terkecil)

dengan kriterian pengujian berikut:

Jika Fpityng = Fraper berarti tidak homogen.

JiKa Fritung < Fraper Maka Hy diterima homogen.

2) Pengujian hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen dengan kemampuan
pemahaman konsep siswa kelas kontrol setelah masing-masing kelas
diberikan perlakuan yang berbeda. Uji yang dilakukan adalah uji satu pihak
(Pihak kanan), vyaitu Independent Sampel t-test . Berikut Rumus

Independent Sampel t-test yang akan digunakan adalah sebagai berikut.



54

Dengan simpangan baku gabungan digunakan rumus:

2 _ (ny—1)si + (ny—1)s3
n1+n2—2

S

Keterangan:

t = Nilai t hitung

X; = Nilai rata-rata Post-test kelas eksperimen
X, = Nilai rata-rata Post- test kelas kontrol

S = Simpangan baku

s? = Variansi kelas eksperimen

s5 = Variansi kelas kontrol

n; =Jumlah anggota kelas eksperimen

n, =Jumlah anggota kelas kontrol

N

Adapun rumusan hipotesis nol (H,) dan hipotesis alternatif (H,)
adalah sebagai berikut:

Hy:p =1y Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran flipped
classroom sama dengan  kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran konvensional.

Hiiy > ny Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
dibelajarkan dengan  model pembelajaran flipped
classroom lebih baik dari pada kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang dibelajarkan dengan model

pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hipotesis tersebut dianalisis pada taraf signifikan « = 0,05

dengan Kriteria pengujian didapat dari daftar distribusi student-t , dk = (n, + n, —
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2) serta peluang (1 — a). Kriteria pengujian adalah tolak Hy jika tpitung > traber

dan terima Hy . Jika thitung < traper t€rima Hydan tolak Hy .

AR-RANIRY




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MTsN 2 Aceh Besar yang beralamat
Jalan. Tgk. Glee Iniem Tungkob Darussalam, Kabupaten Aceh Besar. Keadaan
lingkungan sekolah ini sangat nyaman dan bersih. Sekolah ini juga dilengkapi
beberapa bangunan yang digunakan sebagai ruang kelas, ruang kepala Madrasah,
ruang guru, ruang tata usaha, ruang UKS, ruang BK, ruang mushalla,
perpustakaan serta bangunan lainnya. Untuk mengetahui keadaan dan jumlah
siswa MTsN 2 Aceh Besar, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 4.1 Distribusi Jumlah Siswa MTsN 2 Aceh Besar

Kelas Jumlah Siswa Jumlah
Laki-Laki Perempuan
VI 82 110 192
VIlI 90 105 195
IX 85 137 222
Total 257 302 609

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN 2 Aceh Besar

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di MTsN 2 Aceh Besar pada tanggal
14 Mei 2022 s.d 24 Mei 2022 pada siswa kelas VI111-5 sebagai kelas eksperimen
dan kelas VII1-6 sebagai kelas kontrol. Sebelum dilaksanakannya penelitian ini,
telah dilakukan observasi awal ke Madrasah untuk melihat kemampuan awal
siswa tersebut. Kemudian peneliti mengkonsultasikan kepada pembimbing serta

menyiapkan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari soal Pre-test dan Post-

56
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test, RPP beserta LKPD yang sebelumnya telah di validasi oleh dosen Matematis
dan guru matematis.

Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan
untuk kelas eksperimen dan 3 pertemuan untuk kelas kontrol dengan rincian
waktu 6 jam pelajaran, dengan satu jam pelajaran berdurasi 40 menit.
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan soal tes pemahaman konsep
pada materi statistika dengan model pembelajaran flipped classroom pada kelas
eksperimen dan pada kelas kontrol diterapkan model pembelajaran konvensional
madrasah tersebut.

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa setelah materi statistika diajarkan. Adapun jadwal penelitian
dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal Kegiatan Waktu Kelas
(Menit)

1 | Sabtu, 14 Mei 2022 | Pre-Test 60 Menit Kontrol

2 | Sabtu, 14 Mei 2022 | Pre-Test 60 Menit Eksperimen
3 | Selasa, 17 Mei 2022 | Pertemuan 1 2 X 40 Menit | Kontrol

4 | Selasa, 17 Mei 2022 | Pertemuan 1 2 X 40 Menit | Eksperimen
5 | Kamis, 19 Mei 2022 | Pertemuan 2 2 x40 Menit | Kontrol

6 | Jum’at, 20 Mei 2022 | Pertemuan 2 2 x 40 Menit | Eksperimen
7 | Sabtu, 21 Mei 2022 | Pertemuan 3 2 X 40 Menit | Kontrol

8 | Sabtu, 21 Mei 2022 | Pertemuan 3 2 X 40 Menit | Eksperimen
9 | Senin, 23 Mei 2022 | Post-Test 2 X 40 Menit | Kontrol

10 | Selasa, 24 Mei 2022 | Post-Test 2 X 40 Menit | Eksperimen

Sumber: Data Hasil Penelitian

C. Analisis Data

Data yang akan dianalisis pada penelitian adalah data hasil tes kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa pada materi statistika.
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1. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Data kondisi awal pada kemampuan pemahaman konsep matematis
merupakan data yang didapatkan sebelum diberi perlakuan pada kelas
tersebut. Dalam penelitian ini, data kondisi awal yaitu data pre-test secara
tertulis dan dilaksanakan sebelum adanya perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran flipped classroom. Adapun data kondisi akhir pada
kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan data yang didapat
setelah diberi perlakuan pada kelas tersebut dengan menggunakan model
pembelajaram flipped classroom. Dalam penelitian ini, data kondisi akhir
yaitu data post-test secara tertulis yang dilaksanakan setelah diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran flipped classroom.

Data pada kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan data
yang berskala ordinal. Dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan
lain sebagainya, data yang digunakan haruslah menggunakan data yang
berskala interval. Oleh sebab itu, jika data yang akan dilakukan dalam uji-t
adalah data yang berskala ordinal, maka data tersebut perlu dikonversikan ke
data interval. Dalam penelitian ini, metode pengkonversian data yang
digunakan adalah Method of Successive Interval (MSI). Dalam metode ini ada
dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan
prosedur manual dan prosedur excel. Untuk penelitian ini, peneliti
menggunakan kedua metode tersebut yaitu prosedur perhitungan secara

manual dan juga prosedur excel.
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Konsep Matematis Kelas

Tabel 4.3 Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas Eksperimen

No. Kode Nama Siswa Pre-Test Post-Test
1 A-1 9 7
2 A-2 9 10
3 A-3 13 6
4 A-4 7 11
5 A-5 6 15
6 A-6 8 15
7 A-7 14 18
8 A-8 8 14
9 A-9 9 15
10 A-10 9 17
11 A-11 10 15
12 A-12 6 15
13 A-13 12 10
14 A-14 11 18
15 A-15 7 10
16 A-16 9 17
17 A-17 12 14
18 A-18 6 J/
19 A-19 8 8

20 A-20 3 17

21 A-21 3 18

22 A-22 10 18

23 A-23 18 20

Sumber: Hasil pengolahan data

1) Konversi Data Pre-Test Ordinal ke Interval Kemampuan Pemahaman

Konsep Matematis Siswa Kelas Eksperimen dengan MSI (Method of

Successif)

Tabel 4.4. Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis Kelas Eksperimen

Soal Indikator Skor Penilaian Jumlah
yang diukur 0 1 2 3 4
1 Indikator 1 18 2 3 0 0 23
Indikator 4 17 6 0 0 0 23
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2 Indikator 5 0 2 5 5 11 23
3 Indikator 3 6 11 6 0 0 23
Indikator 5 13 9 1 0 0 23

4 Indikator 2 2 0 0 4 17 23
Total 56 30 15 9 28 138

Sumber: Hasil penskoran sal pre-test pemahaman konsep siswa

Data ordinal pada tabel 4.4 akan diubah menjadi data yang berskala
interval sehingga dapat menghasilkan data berbentuk interval. Berikut merupakan
langkah-langkah dalam mengubah data ordinal menjadi interval dengan
menggunakan perhitungan manual untuk data pemahaman konsep matematis
siswa.

(a) Menghitung frekuensi

Tabel 4.5 Nilai Frekuensi Soal Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Kelas Eksperimen

Skala skor ordinal Frekuensi
0 56
]l 30
2 15
3 9
4 28
Jumlah 138

Sumber: Hasil penskoran soal pre-test kelas eksperimen

Tabel 4.5 memiliki makna bahwa skala ordinal 0 memiliki frekuensi yaitu
56, skala ordinal 1 memiliki frekuensi 30, skala ordinal 2 memiliki frekuensi 15,
skala ordinal 3 memiliki frekuensi 9, kemudian skala ordinal 4 memiliki frekuensi
28.
(b) Menghitung proporsi
Proporsi ini dihitung dengan membagikan setiap frekuensi pada
skala ordinal dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal tersebut. Adapun

proporsi dari skala ordinal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Skala Ordinal Frekuensi Proporsi
0 56 Py = —=-=0,4058
1 30 P, = =-=0,2174
2 15 P, = % =0,1087
3 9 P; = ——=0,0652
4 28 P, = =-=0,2029

Sumber: Hasil perhitungan proporsi

(c) Menghitung proporsi Komulatif (PK)

Proporsi komulatif dapat dihitung dengan menjumlahkan proporsi

secara berurutan untuk setiap nilainya.

PK, = 0,4058

PK; = 0,4058+ 0,2174 = 0,6232

PK, = 0,6232+ 0,1087 = 0,7319

PK3 =0,7319 + 0,0652 = 0,7971

PK, =0,7971 + 0,2029 = 1

(d) Menghitung Nilai Z

Nilai Z dapat diperoleh dari tabel distribusi normal baku (lampiran

daftar Z). Dengan mengasumsi bahwa proporsi kumulatif berdistribusi normal

baku. PK, = 0,4058, sehingga nilai P yang akan dihitung adalah 0,5 - 0,4058 =

0,0942

Karena PK, = 0,4058 , kurang dari 0,5, sehingga luas Z diletakkan

pada sebelah Kiri. Selanjutnya lihat pada tabel Z yang mempunyai luas 0,0942.

Ternyata nilai tersebut berada di antara Z,,3 = 0,0910 dan Z,,, = 0,0948. Oleh



62

karena itu, nilai Z untuk daerah proporsi 0,0942 dapat ditentukan dengan
interpolasi sebagai berikut:
» Jumlahkan kedua luas daerah yang mendekati nilai 0,0942
x =0,0910 + 0,0948 = 0,1858

» Mencari nilai pembagi

x _0,1858

Pembagi = — — = =1,9724
nilai z yang di inginkan  0,0942
Keterangan:
0,1858 = Jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,0942 pada tabel daftar
Z

0,0942 = Nilai Z yang diinginkan
1,9724 = Nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi

Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut:

0,23+0,24 0,47
= = = 10,2383
1,9724 1,9724

Karena Z sebelah kiri, maka nilai Z bernilai negatif. Sehingga nilai Z
untuk PK, = 0,4058 adalah Z, =-0,2383. Dengan menggunakan perhitungan
yang sama untuk memperoleh nilai Z pada PK; dengan nilai Z; = 0,3140 PK,
dengan nilai Z, = 0,6181, PK; dengan nilai Z; = 0,8321, dan karena PK, tidak
terdefinisi maka nilai Z, juga tidak terdefinisi.

(e) Menghitung nilai densitas fungsi Z

Nilai fungsi F(Z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

F(Z) = —EXP(——ZZ) dengan nilai m == = 3,14
Sehingga,

F(Z,) = EXP(——( 0,2383)2)

,/2(3 14)
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1

F(ZO) = m

EXP(—3(0,0568))

F(Zo) = 7z EXP(—5 (0,0568))

2,5071

F(Z,) = (0,3989) x EXP(—0,0284)
F(Z,) = (0,3989) x 0,9720
F(Z,) = 0,3877

Sehingga nilai F(Z,) = 0,3877, F(Z;) = 0,3797, F(Z,) = 0,3295,
F(Z3) =0,2821, dan F(Z,) =0

(f) Menghitung scale value
Untuk menghitung scale value dapat menggunakan rumus sebagai

berikut:

_ density at lower limit—density at upper limit

area under upper limit—area under lower limit

Keterangan:

Density at lower limit = nilai densitas batas bawah
Density at upper limit = nilai densitas batas atas
Area undet upper limit = area batas atas

Area under lower limit = area batas bawah

Untuk SV, nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 karena

lebih kecil dari 0,3877 dan untuk proporsi kumulatif juga 0 (karena di bawah nilai

0,4058)
Tabel 4.7 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(Z)
Proporsi kumulatif Densitas (F(Z)
0,4058 0,3877
0,6232 0,3797
0,7319 0,3295
0,7971 0,2821
1 0

Sumber: Nilai kumulatif dan densitas (F(2))
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Berdasarkan dari tabel 4.7 didapatkan:

_ 0-0,3877
0,4058—0

SVo = -0,9554

0,3877—-0,3797
Sy, = L3877203797 _ 4 9368
0,6232-0,4058

_ 0,3797-0,3295

Sy, = 287977032% _ g ya1g
0,7319-0,6232
_0,3295-0,2821 _
SVs = 0,7971-0,7319 0,7270
_0,2821-0 |
SV, = PEEL 21,3903

(g) Menghitung Penskalaan
Nilai penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
» SV terkecil (SV min)
Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama
dengan 1.
SV, = -0,9554
Nilai 1 diperoleh dari:
(-0, 9554) +x=1
X = 1+0, 9554
x =1, 9554
Jadi, diperoleh nilai SV min = 1, 9554
» Transformasi nilai skala
Untuk mencari transformasi nilai skala dapat menggunakan
rumus sebagai berikut:
y =SV +| SV min |

Sehingga diperoleh:  y, = (-0, 9554) +1,9554 =1
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vy, = 0,0368 + 1, 9554 = 1,9922
vy, =0,4618 + 1, 9554 = 2,4172
y3 = 0,7270 + 1, 9554 = 2,6824
v, = 1,3903 + 1, 9554 = 3,3457

Tabel 4.8 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval
Data Pre-test Eksperimen dengan MSI Prosedur Manual

Skal | Fre Prop. o - Scale Has.
a k Prop Kurﬁ: g1z | Densitag Value | Penskalaan
0 56 | 0.4058 | 0.4058 | -0.2383 | 0.3877 | -0.9554 1.0000
1 30 | 0.2174 | 0.6232 | 0.3140 | 0.3797 | 0.0368 1.9922
2 15 | 0.1087 | 0.7319 | 0.6181 | 0.3295 | 0.4618 2.4172
3 9 0.0652 | 0.7971 | 0.8321 | 0.2821 | 0.7270 2.6824
4 28 | 0.2029 1 td 0 1.3903 3.3457

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval dengan MSI Prosedur manual

Berdasarkan hasil pengolahan data pre-test kelas eksperimen pada

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan menggunakan Method of

Successive Interval (MSI) prosedur dalam excel dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval Data
Pre-test kelas Eksperimen dengan MSI Prosedur Excel
Succesive Detail

Col  Category Freq Prop Cum  Density Z Scale
1.000 1.000 56.000 0.406  0.406 0.388 -0.238 1.000
2.000 30.000 0.217 0623 0.380 0.314 1992

3.000 15.000 0.109 0.732 0.329 0.619 2418

4.000 9.000 0.065 0.797 0282 0.831 2678

5.000 28.000 0.203 1.000 0.000 3.347

Sumber: Hasil mengubah skala ordinal menjadi skala interval data pre-test kelas eksperimen
dengan MSI prosedur excel, 2021
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2) Konversi Data Post-Test Ordinal ke Interval Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Eksperimen

Tabel 4.10 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Kelas Eksperimen

Soal Indikator yang 0 1 2 3 4 | Jumlah
diukur

1 Indikator 1 8 2 0 1 12 23
Indikator 4 3 2 2 1 15 23

2 Indikator 2 2 3 3 8 7 23
Indikator 5 0 5 17 1 0 23

3 Indikator 3 0 5 7 11 0 23
4 Indikator 5 3 4 8 8 0 23
Frekuensi 16 21 37 30 34 138

Sumber: Hasil penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis

Selanjutnya, data ordinal post-test kemampuan pemahaman konsep
matematis di tabel 4.10 akan diubah menjadi data yang berskala interval sehingga
menghasilkan nilai interval. Cara sama seperti perhitungan sebelumnya, berikut
ini merupakan data ordinal yang telah diubah menjadi data interval, seperti pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.11 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval Data Post-
test Menggunakan MSI Prosedur Manual

Skala | Frek | Prop Pro. Nilai Z | Densita | Scale Has.
Kumula sF(2) Value Penskal
tif aan

16 071159 | 0,1159 - -1,1955 |* 0,1952\ -16842 1

37 0,2681 | 0,5362 | 0.0908 | 0,3972 | -0,2525 | 2,4317

0
1 21 0,1522 | 0,2681 | -0,6181 | 0,3295 | -0,8824 | 1,8018
2
3

30 0,2174 | 0,7536 | 0.6856 | 0,3153 | 0,3767 3,0609

4 34 0,2464 1 td 0 1,2796 3,9638

Sumber: Hasil dari mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan MSI
prosedur manual

Tabel 4.12 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval Data Post-
test Menggunakan Prosedur Excel
Succesive Datail

Col | Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale

1,000 1,000 16,000 | 0,116 | 0,116 0,195 | -1,196 | 1,000

2,000 21,000 | 0,152 | 0,268 0,329 | -0,619 | 1,802
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3,000 37,000 | 0,268 0,536 0,397 0,091 | 2,431
4,000 30,000 | 0,217 0,754 0,315 0,686 | 3,061
5,000 34,000 | 0,246 1,000 0,000 3,964

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi skala interval menggunakan MSI prosedur

excel

Tabel 4.13 Hasil Perubahan Skala Ordinal ke Interval Kelas Eksperimen

No Nama Siswa Skor Pre-test Skor Post-test
1 A-1 11.69 11,10
2 A-2 11.69 13.43
3 A-3 14.85 10.47
4 A-4 10.76 14.06
5 A-5 9.77 17.02
6 A-6 11.02 15,59
7 A-7 15.51 19.19
8 A-8 10.69 16,12
9 A-9 12.01 16,85
10 A-10 12.01 18,28
11 A-11 12.68 16,75
12 A-12 10.09 16,85
13 A-13 14.10 13,16
14 A-14 13.10 18,28
15 A-15 10.03 13,16
16 A-16 12.01 18,28
17 A-17 14.10 16,22
18 A-18 10.09 11,10
19 A-19 11.51 12,53
20 A-20 8.41 19,82
21 A-21 8.98 19,19
22 A-22 1 A 18,91
23 A-23 13.10 20,44

Sumber: Hasil pengolahan data

b) Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Kelas Kontrol

Tabel 4.14 Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas Kontrol

No Kode Nama Siswa Pre-test Post-test
1 B-1 6 8
2 B-2 5 10
3 B-3 8 4
4 B-4 5 17
5 B-5 7 1
6 B-6 5 4
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7 B-7 1 3
8 B-8 3 5
9 B-9 12 6
10 B-10 4 4
11 B-11 4 8
12 B-12 6 17
13 B-13 8 17
14 B-14 8 6
15 B-15 6 2
16 B-16 4 13
17 B-17 9 12
18 B-18 7 7
19 B-19 8 12
20 B-20 8 7
21 B-21 5 8
22 B-22 6 3
23 B-23 4 7

Sumber: Hasil pengolahan data

1) Konversi Data Pre-Test Ordinal ke Interval Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa dengan Menggunakan Method of Successive
Interval (MSI)

Data yang diolah pada kelas kontrol ini adalah data soal pre-test dan post-

test, dari data skor pre-test dan post-test yang diperoleh terlebih dahulu diubah

dari data yang berskala ordinal menjadi data yang berskala interval dengan

menggunakan Method of Successive dengan prosedur manual dan prosedur excel.

Berikut merupakan hasil penskoran data pre-test yang diperoleh pada kelas

kontrol.

Tabel 4.15 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Kelas Kontrol

Soal | Indikator yang Skor Penilaian Jumlah
diukur 0 1 2 3 4
1 Indikator 1 10 13 0 0 0 23
Indikator 4 18 5 0 0 0 23
2 Indikator 5 1 0 6 15 1 23
3 Indikator 3 17 6 0 0 0 23
Indikator 5 14 4 5 0 0 23
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4 | Indikator 2 4 8 3 6 2 23
Frekuensi 64 36 14 21 3 138
Sumber: Hasil penskoran pre-test kelas kontrol

Setelah data penskoran pre-test pada kemampuan pemahaman konsep
matematis diperoleh, selanjutnya data tersebut diubah dari data berskala ordinal
menjadi data berskala interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah
menjadi data interval dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.16 Hasil Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Kelas Kontrol dengan Menggunakan MSI Prosedur Manual

Pro Densita | Scale Has.

Skala | Frek | Prop P- | Nilai z Penskalaa
Kum S Value N
64 | 0.4638 | 0.4638 | -0.3778 | 0.3714 | -0.8008 1

36 | 0.2609 | 0.7274 | 0.7068 | 0.3107 | 0.2303 2.0311

14 | 0.1014 | 0.8261 | 0.9379 | 0.2569 | 0.5451 2.3459

WIN (- O

20 | 0.1449 | 0.9783 | 2.0239 | 0.0514 | 1.3706 3.1510

4 3 0.0217 1 Td 0.0000 | 2.3687 4.1695

Sumber: Hasil pengolahan data pre-test kelas kontrol dengan menggunakan MSI prosedur
manual

Tabel 4.17 Hasil Pre-test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Kelas Kontrol dengan Menggunakan MSI Prosedur Excel

Succesive Detail

Col | Category  Freq Prop Cum Density A Scale
1.000 | 1.000 64.000 0.464 0.464 0.397 | -0.091 | 1.000
2.000 36.000 - 0.261 0.725 0.334 | 0.597 | 2.100
3.000 14.000  0.101 0.826 0.257 | 0.939 | 2.617
4.000 21.000 0.152 0.978 0.052 | 2.019 | 3.202
5.000 3.000 0.022 1.000 0.000 4.247

Sumber: Hasil pengolahan data pre-test kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
kelas kontrol dengan menggunakan MSI prosedur excel
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2) Konversi Data Post-test Ordinal ke Interval Kemampuan Pemahaman

Konsep Matematis Siswa dengan Menggunakan MSI pada Kelas Kontrol

Tabel 4.18 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas

Kontrol
soal Indikator yg diukur 0 1 2 3 4 Jumlah

1 indikator 1 7 5 2 1 8 23
indikator 4 7 3 4 0 9 23

indikator 2 10 4 6 1 2 23

2 indikator 5 Al 5 7 0 0 23
3 indikator 3 i 15 1 0 0 23
4 indikator 5 3 11 8 1 0 23
Total 45 43 28 3 19 138

Sumber: Hasil penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis

Setelah mendapatkan skor data post-test pada kelas kontrol, selanjutnya
data yang berskala ordinal diubah menjadi data yang berskala interval sehingga
dapat menghasilkan nilai interval. Menggunakan cara yang sama, data ordinal
yang diubah menjadi data interval dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.19 Hasil Mengubah Data Post-test Berskala Ordinal menjadi Skala
Interval Menggunakan MSI Prosedur Manual

Skala | Frek | Prop o I Nilai z | Deli e Has.

Kum value | Penskalaan

45 103261 |, 03261, |.oerr 1t 03603 | 11049 L

43 103116 | 0.6377 | 0.3524 | 0.3748 | -0.0465 2.0584

28 10.2029 | 0.8406 |0.9973| 0.2426 | 0.6516 2.7565

W N |, O

3 0.0217 | 0.8623 |1.0924 | 0.2196 | 1.0599 3.1648

4 19 | 0.1377 1 Td 0 1.5948 3.6997

Sumber: Hasil pengolahan data post-test berskala ordinal menjadi skala interval
menggunakan MSI prosedur manual
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Tabel 4.20 Hasil Mengubah Data Post-test Berskala Ordinal menjadi Skala
Interval Menggunakan MSI Prosedur Excel

Succesive Detail

Col  Category Freq Prop Cum  Density Z Scale
1.000 1.000 45.000 0.326 0.326 0.360 -0.451 1.000
2.000 43.000 0.312 0.638 0.375 0.352 2.059
3.000 28.000 0.203 0.841 0.243 0.997 2.757
4.000 3.000 0.022 0.862 0.220 1.091 3.148
5.000 19.000 0.138 1.000 0.000 3.704
Sumber: Hasil pengolahan data post-test berskala ordinal menjadi skala interval

mengguanakn MSI prosedur excel

Tabel 4.21 Hasil Perubahan Skala Ordinal ke Interval pada Kelas Kontrol

No | Kode Nama Siswa | Skor Pre-Test Skor Post-Test
1 B-1 10,75 12,93
2 B-2 9,50 14,33
3 B-3 12,59 9,87
4 B-4 9,72 18,67
5 B-5 11,79 7,06
6 B-6 10,30 10,23
7 B-7 7,03 9,18
8 B-8 8,15 11,51
9 B-9 14,95 10,82
10 B-10 9,18 9,87
11 B-11 9,18 13,63
12 B-12 11,24 17,61
13 B-13 12,28 16,38
14 B-14 12,36 12,62
15 B-15 10,30 8,12
16 B-16 9,18 15,97
17 B-17 13,38 15,44
18 B-18 11,55 10,57
19 B-19 12,36 15,27
20 B-20 12,36 12,33
21 B-21 10,21 13,39
22 B-22 10,53 9,18
23 B-23 9,41 12,69

Sumber: Hasil pengolahan data
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2. Analisis Data Pre-test dan Post-test dan Kemampuan Pemahaman

Konsep Matematis

Pengujian hipotesis ini, peneliti menggunakan statistik Independent
Sampel t-test (pihak kanan), normalitas dan kesamaan varians atau homogenitas
sebagai uji prasyaratnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penilaian
melalui dua tes yaitu tes awal (pre-test) yang dilaksanakan sebelum proses
pembelajaran berlangsung dan tes akhir (post-test) dilaksanakan sesudah proses
pembelajaran selesai. Tes ini dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan

siswa terhadap materi statistika.

a) Pengolahan Data Nilai Pre-test Kelas Eksperimen
1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuesni, menghitung nilai

rata-rata (x) dan simpangan baku (S)

Untuk pengolahan data ini, berikut merupakan langkah untuk
mentabulasi data ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi

(a) Menentukan rentang (R)

R = Nilai data terbesar — nilai data terkecil
=1551-841=71

(b) Menentukan banyak kelas (K)
K=1+(33)logn
K=1+(3,3) log 23
K=1+(3,3)1,3617

K=1+4,4937
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K =5,4937 dibulatkan menjadi 5

(c) Menentukan panjang kelas (P)

_ Rentang kelas
Banyak kelas

p=22
P=142

Berdasarkan data tersebut dapat dibuat tabel distribusi frekuensi seperti

pada tabel berikut ini:

Nilai fi X x? fix; fix?
8,41-9,82 3 v 83,08 27,35 | 249,25
9,83-11,24 6 10,54 110,99 | 63,21 | 665,92
11,25-12,66 7 11,96 142,92 | 83,69 | 1000,45
12,67-14,08 3 13,38 178,89 | 40,13 | 536,67
14,09-15,51 4 14,80 219,04 | 59,20 | 876,16

23 273,57 | 3.328,45

Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat diperoleh nilai rata-rata,
varians dan simpangan baku yaitu sebagai berikut:

Rata-rata (x):

Y fixi _ 273.57 _
TR =11,89

X =
Varians dan simpangan baku:

g2 = nIfix - fex)?
1 n(n-1)

§2 = (23 x 3.328.45)— (273.57)?
1 23(23-1)

g2 = 76:55442- 7484081
1 23(23-1)

1.171,61
S2 = = 3,39
506
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St =+/3,39
S, =1,84
Variansnya adalah S? = 3,39 dan simpangan baku adalah 1,84
2) Uji Normalitas data
Uji normalitas data ini bertujuan untuk mengetahui apakah data
pre-test pada kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Untuk menguji normalitas tersebut menggunakan
uji distribusi chi-kuadrat. Adapun hipotesis pada uji kenormalan data
Pre-test kelas eksperimen yaitu:
H, : Data berdistribusi normal
H, : Data berdistribusi tidak normal

Tabel 4.22 Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Eksperiemn

Batas 2

NiliTes | Kelos| Zooe | ooty gy B | 0| OEE
L
8,405 | -1,89 | 0,4706

8,41-9,82 0,1020 | 2,3460 | 3 0,1823
9,825 | -1,12 | 0,3686

9,83-11,24 0,2318 | 53314 | 6 0,0838
11,245 | -0,35 | 0,1368

11,25-12,66 0,2996 | 6,8908 | 7 0,0017
12665 | 0,42 | 0,1628

12,67-14,08 0,2202 | 5,0646 | 3 0,8416
14085 | 1,19 | 0,3830

14,09-15,51 0,0926 | 2,1298 | 4 1,6422
15515 | 1,97 | 0,4756 2,7518

Sumber: Hasil pengolahan Data

Keterangan:
Batas kelas = Batas bawah — 0,05 = 8,41 — 0,005 = 8,405

xi—x _ 8,41-11,89
Zgeore = 2 =221 — 189
score s, 184 ’
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Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel z luas daerah = 0,4706-0,3686

= 0,1020. Adapun untuk nilai chi — kuadrat adalah sebagai berikut:
x2 = ;c:l_(oi;fi)z =275

Berdasarkan taraf signifikan 5% (0,05) dan banyak kelas interval k= 5,
maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk =k —1 =5 —
1 =4, sehingga:

X? (-a) (k-19= X2 (1-0,05) (5-1)
=X? (0,95 (4) = 9,49

Diperoleh X2 hitung= 2,63 dengan a = 0,05 dan dk = 4, maka X2 hitung <

X? aper Yaitu 2,75 < 9,49, sehingga H,, diterima. Dapat disimpulkan bahwa pada

pre-test pada kelas eksperimen yang diperoleh berdistribusi normal.

b) Pengolahan Data Nilai Pre-test Kelas Kontrol
1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menghitung nilai
rata-rata () dan simpangan baku (S)
Untuk pengolahan data ini, berikut merupakan langkah untuk
mentabulasi data ke dalam bentuk tabel distribusi
(@) Menentukan rentang kelas (R)
R = nilai data terbesar — nilai data terkecil
R = 14,95-7,03= 7,92
(b) Menentukan banyak kelas (K)
K=1+(3,3) logn

K=1+(3,3) log 23
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K=1+(3,3) 1,3617
K=1+4,4937
K = 5,4937 dibulatkan menjadi 5

(c) Menentukan panjang kelas (P)

_ rentang kelas
banyak kelas

Berdasarkan data tersebut maka dapat dibuat tabel distribusi

frekuensi seperti dalam tabel berikut ini:

Nilai fi X x; fix; fix;®
7,03-8,62 2 7,83 61,31 15,66 122,62
8,63-10,22 7 9,43 88,93 66,01 622,51
10,23-11,82 I 11,03 121,66 77,21 851,62
11,83-13,42 6 12,63 159,51 75,78 957,06
13,43-15,03 1 14,23 202,49 14,23 202,49
Jumlah 23 55,15 633,90 | 248,89 2.756,30

Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat diperoleh nilai rata-rata
varians dan simpangan baku yaitu sebagai berikut:

Rata-rata (x):

7= I fixi_ 24889 _ 10,82
fi 23

Varians dan simpangan baku

nY fix?—(2 fixi)?

2
52 B n (n—-1)

5_ 23(2.756,30)—(248,89)2
S5=

23(22)

SZ _ 63.394,90—-61.946,23
=
506




2_ 1.448,67
S5=
506

S2 =286

S, =/2,86 =1,69

Variansnya adalah S5 = 2,86 dan simpangan baku adalah S, = 1,69

2) Uji normalitas data
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen

yaitu:

Hy

Hy

: Data berdistribusi normal

: Data berdistribusi tidak normal

Tabel 4.23 Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Kontrol

Batas 2
Nilai | Kelas | Zyore | ool ng?;h E, |0, %
(x;) t
7025 | -225 | 04878
7,03-8,62 0,0846 | 1,9458 | 2 | 0.0002
8625 | -1,30 | 04032
8,63-10,22 0,2664 | 6,1272 | 7 | 0.1366
10225 | 035 | 0,1368
10,23-11,82 0,3592 | 8.2616 | 7 | 0,1927
11,825 | 059 | 02224
11,83-13,42 0,2158 | 4,9634 | 6 | 0,2165
13425 | 1,54 | 0,4382
13,43-15,02 0,0554 | 1.2742 | 1| 0,0590
15035 | 249 | 04936 0,5940

Sumber: Hasil pengolahan data

Keterangan:

Batas kelas = batas bawah — 0,05 = 7,03 — 0,005 = 7,025

_ x;—% _ 7,025-10,82 _

VA =
score s,

1,69

= —2,246

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z,,., luas daerah = 0,4875 -

0,4015=0,0860
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E; = (Frekuensi harapan) = luas daerah x banyak data

Adapun untuk chi-kuadrat adalah sebagai berikut:

)2
x2 =yl Bomt - 504

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas interval; k =
5, maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk =k -1 =5
—1=4, sehingga:
X2 4-a) (k-1y= X*1=0,5) (5-1)

= X? 0,95) () = 9,49

Didapatkan X?pi¢yng, = 0,69 dengan @ = 0,05 dan dk = 4, maka
thitung < X?,qpe, Yaitu 0,59 < 9,49, sehingga H, diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa data pre-test pada kelas kontrol yang diperoleh berdistribusi

normal.

c) Pengolahan Data Post-test kelas Eksperimen
1)  Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menghitung nilai
rata-rata (x) dan simpangan baku (S).
Untuk pengolahan data ini, berikut merupakan langkah dalam
menghitung nilai rata-rata ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi:
(a) Menentukan rentang kelas (R)
R = Nilai data terbesar — nilai data terkecil
= 20,44 -10,47 = 9,97
(b) Menentukan banyak kelas (K)

K=1+(3,3) logn



79

K=1+(3,3) log 23
K=1+(3,3)1,3617
K=1+4,4937

K = 5,4937 dibulatkan menjadi 5

(c) Menentukan panjang kelas (P)

_ rentang kelas
banyak kelas

Berdasarkan data tersebut maka dapat dibuat tabel frekuensi seperti dalam

tabel berikut ini:

Rentang

Kelas fi X x7 fixi fix?
10,47-12,46 3 11,47 131,56 34,41 394,68
12,47-14,46 5 13,47 181,44 67,35 907,20
14,47-16,46 3 15,47 239,32 46,41 717,96
16,47-18,46 7 17,47 305,20 122,29 2.136,41
18,47-20,46 5 19,47 379,08 97,35 1.895,41

Jumlah 23 367,81 6.051,66

Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat diperoleh nilai rata-rata
varians dan simpangan baku yaitu sebagai berikut:
Rata — rata (x):

__ Y fix;_ 36781
x: fl l:

2 b 15,99

Varians dan simpangan baku:

_nYfixt-(fix)?

2
Sl - n (n—1)

2 _ 23(6.051,66)—(367,81)2
Si =

23(22)
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5 _ 139.188,18—135.284,19
Si =
506
5 _ 3.904
51 = 506
S2=772
S, =~7,72 =2,78

Variansnya adalah S; = 7,72 dan simpangan baku adalah S; = 2,78
2) Uji Normalitas data

Adapun hipotesis dalam uji kenormlaan data post-test kelas eksperimen

yaitu:
H, : Data berdistribusi normal
H, : Data berdistribusi tidak normal
Tabel 4. 24 Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen
Batas 2
Nilai Tes Kelas | zgcore Bgt;:rgjhas Dlag?aslh E; | O; 0. By E_El)
(x;) '
10,465 -1,99 0,4776
10,47-12,46 0,0787 |1,8101| 3 0,7822
12,465 -1,27 0,3980
12,47-14,46 0,1892 |4,3516| 5 0,0966
14,465 -0,55 0,2088
14,47-16,46 0,2763 |6,3549 | 3 1,7711
16,465 0,17 0,0675
16,47-18,46 0,2458 |5,6534 | 7 0,3208
18,465 0,89 0,3133
18,47-20,46 0,1330 |3,0590| 5 1,2316
20,465 1,61 0,4463
Jumlah 4,2023

Sumber: Hasil pengolahan data

Keterangan:

Batas kelas = batas bawah — 0,05 = 10,47 — 0,005 = 10,465
7 _ x;—X _ 10,465—15,99 _ -1.99
score — 51 - 2,78 - 1

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z.,, luas daerah = 0.4767—
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0.3980=0,0787.
E; = (Frekuensi harapan) = Luas daerah x banyak data
Adapun untuk chi-kuadrat adalah sebagai berikut:

X2 = {le% = 4,2023

Berdasarkan taraf signifikan 5% (« = 0,05) dan banyak kelas interval; k =
5, maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk =k —1=5
—1=4, sehingga:
X? 1-a) (k-1y= X% (1-005) (5-1)

= X2(0'95) @) = 9,49

Didapatkan thitung = 4,20 dengan a = 0,05 dan dk = 4, maka
X2 hitung < X%taperr Yaitu 4,20 < 9,49 , sehingga H, diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa data post-test pada kelas eksperimen yang diperoleh

berdistribusi normal.

d) Pengolahan Data Post-test kelas Kontrol
1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menghitung nilai
rata-rata (x) dan simpangan baku. (S).
Untuk pengolahan data ini, berikut merupakan langkah dalam
menghitung nilai rata-rata ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi:
a) Menentukan rentang kelas (R)
R = Nilai data terbesar — nilai data terkecil
R =18,67-7,06 =11,61
b) Menentukan banyak kelas (K)

K=1+(3,3)logn



82

K=1+(3,3) log 23
K=1+(3,3)1,3617
K=1+4,4937

K =5,4937 dibulatkan menjadi 5

¢) Menentukan panjang kelas (P)

_ rentang kelas
banyak kelas

P= % = 2,33 (diambil 2,33 agar mencakup semua data)

Berdasarkan data tersebut maka dapat dibuat tabel frekuensi seperti dalam

tabel berikut ini:

Rentang Kelas fi x; xR fix; fix?
7,06-9,38 4 8,22 67,57 32,88 270,27
9,39-11,71 6 10,55 | 111,30 63,30 667,82
11,72-14,04 6 12,88 | 165,90 77,28 995,37
14,05-16,37 4 15,21 | 231,30 60,84 925,38
16,38-18,71 3 17,55 | 307,80 52,64 923,48
23 286,94 3.782,31

Dari tabel distribusi frekuensi data di atas dapat diperoleh nilai rata-rata
varians dan simpangan baku yaitu sebagai berikut:
Rata-rata (x):

= Zfixi: 286,94 — 12,48
fi 23

Varians dan simpangan baku:

g2 = NI - fex)?
2 n (n—1)

62 = 23(3.782,31)—(286,94)2
2 23(22)
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Sz _ 86.993,13 —82.334,56
5 =
506

2 _ 4.658,57
Sy =
506

$2=921

S, =+/9,21 =3,04

Variansnya adalah S5 = 9,21 dan simpangan baku adalah S, = 3,04
3) Uji Normalitas data

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol

yaitu:
H, : Data berdistribusi normal
H, : Data berdistribusi tidak norma
Tabel 4.25 Uji Normalitas Post-test Kelas kontrol
Batas 2
. B. luas Luas (0; — Ey)
Nilai Tes Kelas\ z\,4 pieg - 8 E; 0; —
(x:) ¢
7,055 |-1,79 0,4633
7,06-9,37 0,1172 2,6956 4 0,6312
9,375 -1,02 0,3461
9,38-11,69 0,2474 5,6902 6 0,0169
11,695 |-0,25 0,0987
11,70-14,01 0,2972 | 6,8356 6 0,1021
14,015 0,52 0,1985
14,02-16,33 0,2030 | 4,6690 4 0,0959
16,335 1,29 0,4015
16,34-18,67 0,0788 1,8124 3 0,7782
18,675 2,06 0,4803
Jumlah 1,6243

Sumber: Hasil pengolahan data

Keterangan:
Batas kelas bawah = batas bawah — 0,005 = 7,06 — 0,005 = 7,055

7 _ x;—% _ 7,055-12,45 _
score s, 3.02
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Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z,.,,., luas daerah = 0, 4633—
0.3461=0,1172
E; = (Frekuensi harapan) = Luas daerah x banyak data

Adapun untuk chi-kuadrat adalah sebagai berikut:
XZ = ?:1 (Oi_Ei)z — 1,62
E;

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas interval; k =
5, maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk =k —1 =5
—1=4, sehingga:
X? 4-a) (k=1) = X* (1-005) (5-1)

= X? (0,95) () = 949

Didapatkan X?pi¢yng, = 1,62 dengan @ = 0,05 dan dk = 4, maka
X2 hitung < X% taper Yaitu 1,62 </9,49 , sehingga H, diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa data post-test pada kelas kontrol yang diperoleh berdistribusi

normal.

e) Uji Homogenitas Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu:
Hy:s?=s2: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol
H, :s?+s2: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
Uji Homogenitas pada Pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol

dilakukan untuk memenuhi persyaratan uji statistik. Berdasarkan hasil
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perhitungan sebelumnya diperoleh S2 = 3,39 dan S7 = 2,86. Selanjunya
menghitung Fpizyng, Yaitu:

_ varians terbesar

F . =
hitung = yarians terkecil

Fritung = e = 1,19
Selanjunya menghitung Fgpe:
Fraver = F0,05) (23-1) (23-1)
Fraper = Fo0s) (22,22)
Fraper = 2,07
Setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh Figpe = 2,07 dan Fpjpyng
=1,19, karena Fp;ryung < Fraper, Yaitu 1,19 < 2,07, ,maka H, diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

f) Uji Homogenitas Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu:
H,:s?=s2. tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol
H, :s?+#s2: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
Uji Homogenitas pada Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan untuk memenuhi persyaratan uji statistik. Berdasarkan hasil

perhitungan sebelumnya diperoleh SZ = 7,72 dan S? = 9,14 . Selanjunya



86

menghitung Fpizyng, Yaitu:

_ varians terbesar

F,. =
hitung varians terkecil
9,14 _
Fhitung BN 1118

Selanjunya menghitung Fipe;
Fiaver = F(o,05) (23-1) (23-1)
Fiaper = Fo,05) (22,22)
Fraper = 2,07

Setelah dilakukan pengolahan data, diperoleh Figpe; = 2,07 dan Fijpyng =
1,18, karena Fpityng < Fraper, Yaitu 1,18 < 2,07, ,maka H, diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara Kkelas

eksperimen dan kelas kontrol.

g) Uji kesamaan dua rata-rata

Berdasarkan pengujian dan homogenitas data di atas bahwa kedua
kelompok dinyatakan  berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen maka dilanjutkan dengaan uji kesamaan dua rata-rata dengan
menggunakan uji satu pihak ( Pihak kanan), yaitu Independent Sampel t-
test dengan taraf signifikan a = 0,05.

Adapun rumusan hipotesi nol (H,) dan hipotesis alternatif (H,)
yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Hy:p; =1y Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang

dibelajarkan dengan model pembelajaran flipped
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classroom sama dengan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran konvensional.

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran flipped
classroom lebih baik dari pada kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang dibelajarkan dengan model

pembelajaran konvensional.

Berikut data yang diperoleh, berdasarkan hasil data yang telah dihitung:

Kelas Banyak Data Rata-rata Varians
Eksperimen 23 15,99 7,72
Kontrol g3 12,45 9,14

Berdasarkan dari data tersebut, diperoleh:

2 _ (ni=1)sf + (np—1)s3

o
n1+n2—2
g2 — (231772 +(23-1)9.14
23 +23-2

§2 — (22)7,72 +(22)9,14

2 _ 195777
5= 44

2 _ 370,92
ST =T
52=8,43
S= 8,43
S=290

Diperoleh simpangan baku= 2,90, sehingga dapat dihitung nilai yaitu:
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_ X1—X
thltung ~ s1 1
_+_
\n1 n2
_ 15,99 — 12,45
thitung_ 2901 1
NEren

3,54

t , e — A —
hitung™ 290 5452370,043

¢ _ 3,54
hitung™ 2,90 0,087

; _ 3,54
hitung = 5 90 (0,295)

_ 3,54
thitung T 0856

thitung: 4114
Adapun untuk mencari nilai t;,;; dengan « = 0,05 yaitu sebagai berikut:

ttabel = tl— a

ttabel = t1-(0,05)
ttabel = Lo,95
Dengan harga tg9s dan dk =n;+n,-2 = 23 + 23 — 2 = 44, sehingga
dari data daftar distribusi t adalah t¢oosycs4y =1,68. Maka diperoleh ty;zyng
> traper, Yaitu 4,14 > 1,68. Jelas bahwa terima H;, yaitu: Kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran flipped classroom lebih baik dari pada kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran

konvenional.
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D. Pembahasan

Penelitian dilakukan di MTsN 2 Aceh Besar, dalam penelitian ini kelas
VIII5 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 23 siswa dan kelas VIII, sebagai
kelas kontrol yang berjumlah 23 siswa. Pelaksanaan penelitian diawali dengan
memberikan soal pre-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tujuan
pemberian pre-test yaitu untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum
diterapkan model pembelajaran yang berbeda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran flipped classroom lebih baik daripada kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada kelas kontrol yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran konvensional. Proses pembelajarannya dilakukan selama 3 kali
pertemuan. Sebelum proses pembelajaran tatap muka terlaksana pada kelas
eskperimen, guru sudah mengirim materi melalaui whatssApp grub ke siswa,
untuk dipelajari di rumah, dan siswa diharuskan untuk mempelajari materi
tersebut, karena diawal pertemuan di kelas guru akan menanyakan materi tersebut
ke siswa, setelah itu peneliti akan memberikan soal kuis untuk mengetes
pemahaman siswa mengenai materi yang telah dikirim sebelumnya.

Pada kelas eksperimen proses pembelajaran terlaksana dengan sangat baik,
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dilihat pada saat siswa mengerjakan
LKPD bersama teman kelompoknya, setiap kelompok berlomba-lomba agar cepat
selesai mengerjakan LKPD yang diberikan peneliti, mereka sangat aktif belajar,

ketika siswa tidak paham mengenai langkah-langkah yang ada di LKPD, siswa
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langsung bertanya kepada peneliti. Sehingga terlihat proses pembelajaran di kelas
ekperimen aktif, menyenangkan dan berjalan dengan baik.

Setelah ke 3 pertemuan itu selesai, hari berikutnya peneliti akan
memberikan soal post-test untuk kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa setelah di berikan perlakuan
yang berbeda. Data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dilihat dari
hasil post-tets yang diberikan peneliti di akhir pertemuan. Tes tersebut berbentuk
soal essay yang berjumlah 4 soal tentang materi statistika. Tiap soal mempunyai
skor yang sesuai dengan rubrik penskoran kemampuan pemahaman konsep. Soal
tes yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol adalah
sama.

Dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
pada materi statistika, peneliti menerapkan model pembelajaran flipped
classroom. Adapun uraian kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
setiap indikatornya dapat dilihat berdasarkan jawaban post-test siswa yaitu 1)
menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; 2) mengklasifikasikan objek-
objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep
tersebut; 3) menerapkan konsep algoritma; 4) memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep yang telah dipelajari, 5) Menyajikan konsep dalam berbagai
macam bentuk representasi matematika. Hal ini terlihat pada saat siswa mampu

menggunakan konsep dan operasi pada saat menyelesaikan soal post-test tersebut.
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Siswa
Kelas Jumlah Skor Skor Rata-
Siswa Minimal | Maksimal | ratax
Post-test | Eksperimen 23 10,47 20,44 15,99
Kontrol 23 7,06 18,67 12,45

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh
siswa pada hasil post-test kelas eksperimen adalah 15,99 dengan simpangan baku
yaitu 2,78 dan skor maksimal yaitu 20,44, lebih tinggi daripada nilai rata-rata
yang diperoleh siswa pada hasil post-test kelas kontrol yaitu 12,45 dengan
simpangan baku adalah 3,02 dan skor maksimal adalah 18,67. Dari hasil analisis
tes kemampuan pemahaman konsep secara statistik dengan menggunakan, uji satu

pihak (pihak kanan), yaitu independent sampel t-test diperoleh tp;tyng =
4,14 dan tigpe = 1,68. Karena tpiryng > traper, Yaitu 4,14 > 1,68, maka terima Hy

dan tolak H,.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telan dilakukan di atas,
diperoleh kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran flipped classroom lebih baik daripada kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
konvenional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sayidan Amrizal Fikri, dengan menggunakan metode pengumpulan data studi
literatur jurnal penelitian pembelajaran berbasis flipped classroom, diperoleh hasil
berdasarkan uji coba yang dilakukan, dengan uji coba hasil kuis siswa.

Pembelajaran berbasis flipped classroom berbantuan video terbukti efektif dengan
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ditunjukkan hasil kemampuan pemahaman konsep siswa lebih baik dari kelas
yang diajar dengan model pembelajaran ceramah yang ditunjukkkan oleh M. Eko
Avrif Saputra dan Mujib dalam jurnalnya.t

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Luthfi Ajeng Nurhasanah. Di mana hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang diberi penerapan pembelajaran model flipped classroom
dengan pembelajaran konvensional. Berdasarkan olah data N-Gain dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan
pembelajaran flipped classroom lebih baik dari pada model pembelajaran
konvensional.?

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran flipped classroom adalah salah satu model yang dapat membantu
guru dalam proses pembelajaran dikarenakan model tersebut memberikan waktu
lama ketika proses belajar dengan memanfaatkan teknologi, dan dalan proses
pembelajaran dapat membantu siswa  untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa. Dengan demikian kemampuan
pemahaman konsep lebih baik daripada kemamapuan pemahaman konsep

matematis siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional.

! Sayidan Amrizal Fikri, “Flipped Classroom terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa”, h.1.

2 Luthfi Ajeng Nurhasanah, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas VII SMP melalui Model Flipped Classroom”, Vol. 8, No. 1, 2021.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran flipped classroom lebih baik daripada
kemampuan pemahaman konsep siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional. Hal tersebut, dilihat dari hasil uji hipotesis yang diperoleh, yaitu

thitung = 4,14 > trapel = 1,68

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka terdapat beberapa saran yang
penulis sampaikan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan model flipped classroom dapat
dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep. Model pembelajaran
ini melatih siswa untuk belajar secara mandiri.

2. Guru dapat menerapkan model pembelajaran flipped classroom ini, karena
model pembelajaran ini memudahkan guru untuk menyampaikan materi,
sebelum proses pembelajaran di kelas dimulai guru harus mengirimkan
materi melalui whatssApp atau aplikasi belajar yang digunakan di sekolah
tersebut terlebih dahulu, kemudian siswa akan mempelajari materi tersebut

di rumah. Ketika proses pembelajaran di kelas dimulai, guru yang
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biasanya berperan aktif untuk menjelaskan materi pembelajaran ketika
menggunakan model flipped classroom ini, guru hanya bertanya ke siswa
mengenai materi yang telah mereka pelajari di rumah, kemudian
memberikan soal kuis di awal pembelajaran setelah itu guru membentuk
kelompok untuk melakukan proses pembelajaran,untuk memperkuat
pemahaman Kkonsep Siswa mengenai materi tersebut, di akahir
pembelajaran guru akan memberikan soal kuis untuk mengetes
kemampaun pemahaman konsep siswa mengenai materi yang sudah
diajarkan.

Model pembelajaran flipped classroom ini sangat cocok diterapkan pada
saat proses pembelajaran dengan metode diskusi kelompok, karena model
pembelajaran ini yang lebih berperan adalah siswa.

. Penenliti berharap, bagi peneliti lain yang berniat melakukan penelitian ini
lebih lanjut untuk bisa memvariasikan model pembelajaran flipped
classroom, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman knsep
matematis. Peneliti juga menyarankan agar memilih materi yang lain
sehingga dapat dibandingkan dengan pembelajaran lainnya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu informasi bagi
guru dan sekolah untuk membantu dalam meningkatkan mutu pendidikan

dan pembelajaran yang lebih baik.
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: Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, tanggal 17 Februari 2022.

MEMUTUSKAN
: Menunjuk Saudara:
1.  Dra. Hafriani, M.Pd. sebagai Pembimbing Pertama
2. Darwani, M.Pd. sebagai Pembimbing Kedua
untuk membimbing Skripsi:
Nama : Yuni Angkat
NiM : 170205018
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa melalui Model Pembelajaran Flipped Classroom di
SMP/MTs.

: Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-

Raniry Banda Aceh ;

: Surat Keputusan ini berlaku sampai Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023;
: Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki

kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan ini.
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07 Sya'ban 1443 H

Banda Aéeh,

2. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika FTK;
3. P g yang untuk di i dan dil
4. Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 2:

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor :B-5781/Un.08/FTK.1/TL.00/05/2022

Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Aceh Besar
2. Kepala Sekolah MTsN 2 Aceh Besar

Assalamu’alaikum Wr.Wh.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : YUNI ANGKAT /170205018
Semester/Jurusan : X / Pendidikan Matematika
Alamat sekarang :Jalan. Lr Metro Gampoeng Beurawe, Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka
penulisan Skripsi dengan judul Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
melalui Model Pembelajaran Flipped Classroom di SMP/MTs

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.
Banda Aceh, 09 Mei 2022
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 09 Juni 2022 Dr. M. Chalis, M.Ag.
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Lampiran 3:

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH BESAR
Jalan Bupati Bachtiar Panghma Polem,SH. Telpon 0651-92174. Fax 0651-92497
Kota Jantho — 23911

email - kabacehbesar@kemenag.qo.id

Nomor - B- 369 /KK.01.04/PP.00.03/05/2022 Kota Jantho, 13 Mei 2022
Lampiran -
Perihal - Mohon Bantuan dan Izin Mengumpulkan

Data Penyusunan Skripsi

Kepada Yth.
Kepala MTsN 2 Aceh Besar
di —

Tempat
Sehubungan dengan surat Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh,
Nomor: B- 5781/Un.08/FTK.I/TL.00/05/2022 tanggal 09 Mei 2022 perihal sebagaimana
tersebut dipokok surat, maka dengan ini memberi izin kepada mahasiswal/i yang

tersebut namanya dibawah ini :

Nama : Yuni Angkat
NIM : 170205018
Pogram Studi : Pendidikan Matematika

Untuk melakukan pengumpulan data dalam rangka penyusunan Skripsi untuk
menyelesaikan studinya pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, di MTsN 2 Aceh Besar dengan judul Skripsi:

“Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran
Flipped Classroom di SMP/MTs”

Atas bantuan dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih.

An. Kepala,
Plﬁl@asubbgg Tata Usaha
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Lampiran 4:

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN ACEH BESAR
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 ACEH BESAR

KECAMATAN DARUSSALAM
JALAN TEUNGKU GLEE INIEM TUNGKOB - DARUSSALAM KODE POS 23373
= ————— S

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomeor~ B-500 / Mts 01,04 3 /PP 00 5/ 06 /2022

Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Aceh Besar dengan ini menerangkan kepada -
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NIM : 170205018

Program Studi . Pendidikan Matematika

Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry

Yang namanya tersebut di atas telah selesai melaksanakan tugas mengumpulkan data untuk
menyusun skripsi dengan judul“Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Melalui
Model Pembelajaran Flipped Classroom di SMP/MTs ” mulai tanggal 14 Mei s/d 24 Mei 2022
pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Aceh Besar, sesuai dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan
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Demikianlah surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 5:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi

Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

: MTsN 2 Aceh Besar
: Matematika

- VIII/2
. Statistika

: 6 JP X 40 (3 Pertemuan)

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

K1 2: Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,

peduli, dan bertanggung jawab, dalam berinteraksi secara efektif sesuai

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat,

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

K1 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,

dan metakognitif, pada tingkat teknis dan spasifik sederhana berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan, terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.
Kl 4: Menunjukkan keterampilan menular, mengolah, dan komunikatif, dalam

ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

3.10 Menganalisis data
berdasarkan distribusi
data, nilai rata-rata,
median, modus, dan
sebaran data untuk
mengambil  kesimpulan,
membuat Kkeputusan, dan

3.10.2

3.10.1 Menganalisis data

berdasarkan distribusi data
yang diberikan (dalam
tabel atau diagram)
Menarik kesimpulan dari
sebuah kumpulan data

Memprediksi suatu
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membuat prediksi. kejadian berdasarkan

analisis data

3.10.3 Menjelaskan  pengertian
rata-rata, median dan
modus

3.10.4 Menemukan nilai rata-rata
(mean), median, dan
modus

3.10.5 Menentukan  jangkauan
suatu data

3.10.6 Menentukan kuartil suatu
data

3.10.7 Menentukan  jangkauan
interkuartil.

4.10. Menyajikan dan 4.10.1 Menyelesaikan
Menyelesaikan ~ masalah permasalahan yang
yang berkaitan dengan berkaitan dengan
distribusi data, nilai rata- distribusi  data  dalam

rata, median, modus dan
sebaran data untuk
mengambil  kesimpulan,
membuat keputusan, dan
membuat prediksi.

4.10.2 Menyelesaikan

4.10.3 Menyelesaikan

4.10.4 Menyelesaikan

4.10.5 Menyelesaikan

diagram untuk mengambil
keputusan dan membuat
prediksi

permasalahan yang terkait
dengan nilai rata-rata
(mean), median suatu data
dan menentukan modus
suatu data

permasalahan yang
berkaitan dengan ukuran
penyebaran data
jangkauan suatu data

permasalahan yang terkait
dengan kuartil suatu data

permasalahan yang terkait
dengan jangkauan
interkuartil suatu data

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, peserta didik

diharapkan terlibat aktif serta dapat menganalisis data dari disribusi data yang

diberikan,

mampu menjelaskan pengertian

rata-rata, median dan modus,
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menentukan nilai rata-rata (mean), median, dan modus suatu data, menentukan
jangkauan, kuartil, dan jangkauan interkuartil suatu data, serta menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan disribusi data, penyajian data ke dalam
bentuk (diagram tabel, diagram batang, diagram lingkaran dan diagram garis),
mampu menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan nilai rata-rata (mean),
median dan modus suatu data, serta menyelesaikan permasalahan yang terkait

dengan jangkauan, kuartil dan jangkauan interkuartil suatu data.

D. Materi/Sub Materi Pembelajaran
1. Analisis Data
2. Ukuran Pemusatan Data (Mean, median, dan modus suatu data)
3. Ukuran Penyebaran Data (Jangkauan, Kuartil dan jangkauan interkuartil

suatu data)

E. Strategi Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik
Model Pembelajaran : Flipped Classroom
Metode Pembelajaran - Diskusi, tanya jawab dan penugasan

F. Strategi Pembelajaran
1. Media : LKPD dan Video Pembelajaran ( Youtube)
2. Alat/Bahan : Papan tulis, spidol, pulpen dan penggaris
3. Sumber

a. Internet dan Youtube:
- https://youtu.be/TbRFsxrujQl,
- https://youtu.be/d6sQg0Ga7ng,
- https://youtu.be/6FtCd S71LE,
- https://youtu.be/9RV6Z0SGLNc
- https://youtu.be/Gz3n1u9409Q
- https://youtu.be/6FtCd_S71LE
- https://youtu.be/19gZdT4d1614
- https://youtu.be/fGmWCFCKCC4



https://youtu.be/TbRFsxrujQI
https://youtu.be/d6sQg0Ga7ng
https://youtu.be/6FtCd_S71LE
https://youtu.be/9RV6ZoSGLNc
https://youtu.be/Gz3n1u94o9Q
https://youtu.be/6FtCd_S71LE
https://youtu.be/1qZdT4d1614
https://youtu.be/fGmWCFCKCC4

- https://youtu.be/TnDI9IAVYOQE
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b. Rahman, Abdur. 2017. Matematika Kelas VIII Semester

2. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,

Kemendikbud.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Pertemuan ke-1 (2 x 40 menit)

a. Menganalisis Data (Diagram tabel, diagram batang, diagram lingkaran
dan diagram garis)

Sintak

Fase
(Persiapan,
kegiatan
rumah)

0

di

1. Guru membagikan materi

atau link video
pembelajaran ke-1 tentang
materi Analisis Data (Tabel

atau diagram), 3 hari
sebelum proses
pembelajaran -~ di  kelas
dimulai,  melalui ~ WAG
dengan mengirimkan
sebuah link vyang berisi
materi pembelajaran

tersebut. Adapun Link video
pembelajarannya yaitu:

- https://youtu.be/TbRFsx
rujol

Statistika

Pengenalan Statistik

Populasi dan Sampel

Deskripsi X

- https://youtu.be/d6sQg0
Ga7ng

Menyatakan
ulang sebuah
konsep (pada
video
pembelajaran)

Dapat
memberikan
contoh dan bukan
contoh (pada
video
pembelajaran)

Mengklasifikasik
an objek-objek
berdasarkan
dipenuhi tidaknya
persyaratan yang
membentuk
konsep tersebut
(pada video
pembelajaran)

Menerapkan
konsep algoritma
(pada video
pembelajaran)

Menyajikan

Alokasi
Waktu



https://youtu.be/TnDI9IAvY0E
https://youtu.be/TbRFsxrujQI
https://youtu.be/TbRFsxrujQI
https://youtu.be/d6sQg0Ga7ng
https://youtu.be/d6sQg0Ga7ng
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PJJ Matematika Kelas 8 SMP
Bab 9. Statistika

PART 1. MENGANALISIS DATA

Statistika Kelas 8 [Part 1] - Menganalisis Data ~
98 rb x ditonton ) JAKARTA BARAT

&} P ~ &3
Buat

27rb Tidak suka

1thnlalu €

Bagikan Dow,

e Benni al azhri
%/ 254 b subscriber

DISUBSCRIBE [\

- https://youtu.be/6FtCd
S71LE

YANG DIBERIKAN | STATISTIKA |
PR cnmanuel Yadih

REY sas 2021

2. Peserta didik diminta untuk
belajar secara mandiri di
rumah melalui video
pembelajaran yang telah
dikirimkan oleh guru, untuk
menambah pengetahuan
peserta didik dapat juga
mencari sumber lainnya.

3. Peserta didik diminta untuk
merangkum materi. tersebut
dan mencatat hal-hal yang
belum .  dipahami.(Peserta
didik dapat menanyakan hal
tersebut melalui grup chat
atau waktu pembelajaran
tatap muka terlaksana)

konsep dalam
berbagai macam
bentuk
representasi
matematika (pada
video
pembelajaran)

Fase 1
(Pendahulua
n, kegiatan
di kelas)

1. Guru mengucapkan salam

dan memperhatikan keadaan

kelas

Membaca doa bersama

Guru mengabsen siswa

4. Guru menginformasikan
bahwa model pembelajaran
yang saat ini berlangsung
(dibelajarkan) adalah model
pembelajaran flipped

wn

Menyatakan

ulang sebuah
konsep (saat
proses
menyelesaikan
soal Kkuis)

Dapat
memberikan
contoh dan bukan

15 Menit



https://youtu.be/6FtCd_S71LE
https://youtu.be/6FtCd_S71LE
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classroom
pendekatan saintifik.

5. Guru menyampaikan secara
garis besar materi yang akan
dipelajari

6. Guru memberikan tes/kuis
untuk mengetahui
pemahaman awal  siswa
mengenai materi yang telah
dikirim di WAG.

7. Guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok
heterogen yang
beranggotakan 3-4 orang

dengan

contoh (saat
menyelesaikan
soal kuis)

Fase 2 (Inti)

8. Peserta didik bersama guru
berdiskusi dan bertanya
jawab mengenai video atau
bahan ajar yang telah
diberikan sebelumnya

Misalnya:
1) Guru Menanyakan ke
siswa tentang materi
yang ada dalam video,

mengenai distribusi
data.
a. Tabel
Album Kapasitas
Album A 75 MB
Album B 85 MB
AlbumC | 125 MB
Album D 48 MB
AlbumE | 152 MB
Album F 95 MB
Album G 66 MB
Album H 85 MB
Album | 69 MB

Menyatakan
ulang sebuah
konsep (saat
proses diskusi)

Dapat
memberikan
contoh dan bukan
contoh (saat
diskusi kelompok
dan mengerjakan
LKPD 1)

Mengklasifikasik
an objek-objek
berdasarkan
dipenuhi tidaknya
persyaratan yang
membentuk
konsep tersebut
(saat diskusi
kelompok dan
mengerjakan
LKPD 1)

Menerapkan
konep algoritma
(saat diskusi
kelompok dan
mengerjakan
LKPD 1)

50 Menit
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b. Diagram batang

PERTUMBUHAN PENGGUNA INTERNET

c. Diagram Lingkaran

Social Media Terpopuler

mYoutube wminstagram ®m Whatsapp ®dll

d. Diagram garis

"
o

:
N
|

w

Banyak TV yang terjual
s .
J

o
!

A B ( D B F G
Merek TV

2) Coba perhatikan tabel
yang ada di atas (Ingat
kembali video yang

telah ditonton
sebelumnya), Jika
tabel tersebut

menunjukkan album-
album pada file Musik
di dalam flashdisk
milik  Reta.  Sisa
kapasitas  flashdisk
yang kosong adalah
400 MB. Dia
menambahkan file
baru yang
berkapasitas 750 MB,

Menyajikan
konsep dalam
berbagai macam
bentuk
representasi
matematika (saat
diskusi kelompok
dan mengerjakan
LKPD 1)
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akan tetapi dia hanya
ingin menghapus
beberapa file musik
miliknya dengan
syarat: Maksimal 3
album pada file musik
miliknya yang
dihapus. Apakah
mungkin bagi Reta
untuk  memasukkan
file data buku ajar
baru ke dalam
flashdisk nya?

9. Peserta didik diberikan
masalah  yang terdapat
dalam LKPD 1

10.Peran guru saat diskusi
adalah memfasilitasi siswa
agar mampu menuliskan ide
atau gagasan terkait
masalah yang diberikan

11.Guru menunjuk kelompok

secara acak untuk
memaparkan hasil  kerja
kelompok mereka kemudian
kelompok lain
mendengarkan atau

memberi tanggapan.

Fase
(Penutup)

3

12. Guru memberikan tes/kuis
untuk mengetahui  tingkat
pemahaman siswa,
mengenai materi yang telah
diajarkan.

13. Peserta didik beserta guru

menyimpulkan materi
pembelajaran dan
melakukan refleksi
pembelajaran yang telah

dilaksanakan

14. Guru menyampaikan
bahwasanya guru akan
mengirim bahan ajar baik
dalam bentuk teks atau link
video yang berisi materi
untuk pertemuan

Menerapkan
konsep algoritma
(saat  menjawab
soal kuis)
Menyajikan
konsep dalam
berbagai macam
bentuk
representasi
matematika (saat
menjawab  soal
kuis)

15 Menit
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selanjutnya.

15. Peserta didik berdoa dan
memberi salam sebelum
mengakhiri pembelajaran.

2. Pertemuan ke-2 (2 x 40 menit)

b. Ukuran Pemusatan Data (Mean, Median dan Modus)

Fase 0
(Persiapan,
kegiatan di
rumah)

1. Guru membagikan materi
tentang “Ukuran Pemusatan
Data (Mean, Median dan
Modus)”, dalam bentuk teks
atau video. 3 hari sebelum

proses pembelajaran di
kelas di mulai Melalui
WAG dengan mengirimkan
sebuah link yang  berisi
materi. Adapun Link video
pembelajarannya yaitu:

+* Ukuran pemusatan data
Mean (rata-rata) yaitu:

- https://youtu.be/9RV6
Z0SGLNc

PJJ Matematika Kelas 8 SMP @
Bab 9. Statistika

PART 2. MENENTUKAN
RATA-RATA (MEAN) SUATU DATA

Statistika Kelas 8 [Part 2] - Menentukan ~
Rata-rata (Mean) Suatu Data
71 b x ditonton - 1 thn lalu @ JAKARTA BARAT
(& or ~ =2
181 Tidak suke Bogikan Buat

84 Bennlisl azhrl DISUBSCRIBE [\

- https://lyoutu.be/Gz3n
1u9409Q

Menyatakan ula
ng sebuah konsep
(pada video
pembelajaran)

Dapat
memberikan
contoh dan bukan
contoh (pada
video
pembelajaran)

Mengklasifikasik
an objek-objek
berdasarkan
dipenuhi tidaknya
persyaratan yang
membentuk
konsep tersebut
(pada video
pembelajaran)

Menerapkan

-| konsep algoritma

Dow!

(pada video
pembelajaran)

Menyajikan
konsep dalam
berbagai macam
bentuk
representasi



https://youtu.be/9RV6ZoSGLNc
https://youtu.be/9RV6ZoSGLNc
https://youtu.be/Gz3n1u94o9Q
https://youtu.be/Gz3n1u94o9Q
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matematika (pada
video
pembelajaran)

KONSEP RATA-RATA (MEAN) | UKURAN x5
PEMUSATAN DATA | STATISTIKA | MATEMA...
132 x ditonton 1 thn lalu #mean #rata #statistika
i) &R ~ = N
n Tidak suka Bagikan Buat Dow!
@ Ersnad vahty DISUBSERIBE [\

+* Ukuran pemusatan data
median (Nilai tengah)
dan modus yaitu:

- https://lyoutu.be/6FtC

d S71LE

STATISTIKA

2x Lebih Besar! H
TEL www.smartfren con

KONSEP MEDIAN DAN MODUS DALAM N
STATISTIKA | MATEMATIKA KELAS 8 |
123 x ditonton - 1 thalalu #MEDIAN #MODUS #STATISTIKA
i) A ~ & 3
10 Tidak suka Bagikan Buat Dow!
Emmanuel Yudith DISUBSCRIBE |

1,42 1b subscriber

- https://lyoutu.be/loZd
T4d1614

PJJ Matematika Kelas 8 SMP @
Bab 4. Statistika

PART 2. MENENTUKAN
KATA-RATA (MEAN) SUATU DATA 5F

Lazada Birthday T AZADA
tazada co.id

Statistika Kelas 8 [Part 2] - Menentukan ~
Rata-rata (Mean) Suatu Data
ditonton -1 tha lalu @  JAKARTA BARAT

i<} op e £
18m Tidak suke Bagikan Bust Dow:
ﬁ Benala) sxhel DISUBSCRIBE [0\

2. Peserta didik diminta untuk
belajar secara mandiri di
rumah melalui video
pembelajaran yang telah
dikirimkan oleh guru, untuk
menambah pengetahuan



https://youtu.be/6FtCd_S71LE
https://youtu.be/6FtCd_S71LE
https://youtu.be/1qZdT4d1614
https://youtu.be/1qZdT4d1614
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peserta didik dapat juga
mencari sumber lainnya.
Peserta didik diminta untuk
merangkum materi tersebut
dan mencatat hal-hal yang
belum  dipahami.(Peserta
didik dapat menanyakan hal
tersebut melalui grup chat
atau waktu pembelajaran
tatap muka terlaksana)

Fase 1
(Pendahulua
n, kegiatan di
kelas)

LN

. Guru

. Guru

. Guru mengucapkan salam

dan memperhatikan
keadaan kelas

Membaca doa bersama
Guru mengabsen siswa
menginformasikan
bahwa model pembelajaran
yang saat ini berlangsung
(dibelajarkan) adalah model
pembelajaran flipped
classroom dengan
pendekatan saintifik.

. Guru menyampaikan secara

garis besar materi

akan dipelajari

yang

. Guru memberikan tes/kuis

untuk mengetahui
pemahaman awal  siswa
mengenai materi yang telah
dikirim di WAG.

membagi-  peserta
didik menjadi beberapa
kelompok  heterogen yang
beranggotakan 3-4 orang

Menyatakan
ulang sebuah
konsep (saat
proses
menyelesaikan
soal kuis)

Dapat
memberikan
contoh dan bukan
contoh (saat
menyelesaikan
soal kuis)

15 Menit

Fase 2 (Inti)

8.

Penguatan konsep untuk
kemampuan pemahaman k

Misalnya:

1) peserta didik
diberikan

permasalahan atau
soal (Dalam Video)
yang berkaitan
dengan mean,
median, dan modus
agar siswa memiliki

gambaran mengenai

Menyatakan
ulang sebuah
konsep (saat
proses diskusi)

Dapat
memberikan
contoh dan bukan
contoh (saat
diskusi kelompok
dan mengerjakan
LKPD 2)

50 Menit
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mean, median, dan
modus.
Misalnya:
Disajikan suatu data nomor
sepatu 10 siswa yang menjadi
perwakilan tim futsal SMP
Jaya Raya pada turnamen antar
siswa nasional, yaitu 40, 37,
39, 40, 42, 38, 38, 37, 38, dan
40.

2) Ingatkah kalian
rumus mean,
median ?

3) Carilah mean dan
median suatu data

tersebut?

4) Dari soal tersebut,
nilai berapakah
yang sering
muncul? apakah
nilai tersebut

merupakan modus
dari  suatu - data
tersebut?

9. Peserta didik diberikan
masalah yang terdapat
dalam LKPD

10. Peran guru saat diskusi
adalah memfasilitasi siswa
agar mampu menuliskan
ide atau gagasan terkait
masalah yang diberikan

11. Guru menunjuk salah satu
kelompok secara acak
untuk memaparkan hasil
kerja kelompok mereka
kemudian kelompok lain
mendengarkan atau
memberi tanggapan

Mengklasifikasik
an  objek-objek
berdasarkan
dipenuhi tidaknya
persyaratan yang
membentuk
konsep  tersebut
(saat diskusi
kelompok dan
mengerjakan
LKPD 2)

Menerapkan
konep algoritma
(saat diskusi
kelompok dan
mengerjakan
LKPD 2)

Menyajikan
konsep dalam
berbagai macam
bentuk
representasi
matematika (saat
diskusi kelompok
dan mengerjakan
LKPD 2)

Fase
(Penutup)

3

12. Guru memberikan tes/kuis
untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa,

Menerapkan
konsep algoritma
(saat menjawab

mengenai materi  yang | soal kuis)
telah diajarkan.
13. Peserta didik beserta guru | Menyajikan

15 Menit
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menyimpulkan materi
pembelajaran dan
melakukan refleksi

pembelajaran yang telah
dilaksanakan

14. Guru menyampaikan
bahwasanya guru akan
mengirim materi
berikutnya, dalam bentuk
teks atau link video.

15. Peserta didik berdoa dan
memberi salam sebelum
mengakhiri pembelajaran.

konsep dalam
berbagai macam
bentuk
representasi
matematika (saat
menjawab  soal
kuis)

3. Pertemuan ke-3 (2 x 40 menit)
c¢. Ukuran Penyebaran Data (Jangkauan, kuartil dan jangkauan interkuartil
suatu data)

(Persiapan,
kegiatan di
rumah)

1. Guru membagikan materi
tentang Ukuran Penyebaran
Data, dalam bentuk teks atau
video. 3 hari sebelum proses
pembelajaran di kelas di
mulai. Melalui WAG dengan
mengirimkan sebuah  link
yang berisi materi. Adapun
Link video pembelajarannya
yaitu:

- https://youtu.be/fGmW
CFCKCcC4

PJJ Matematika Kelas 8 SMP @
Bab 4. Statistika

PART & UKURAN PENYEBARAN DATA [
(JANGKAUAN & KUARTIL) = T =

G

Panadol
panadol com
tistik rt

DISUBSCRIBE  [_1

Menyatakan
ulang sebuah
konsep (pada
video
pembelajaran)

Dapat
memberikan
contoh dan bukan
contoh (pada
video
pembelajaran)

Mengklasifikasik
an objek-objek
berdasarkan
dipenuhi tidaknya
persyaratan yang
membentuk
konsep tersebut
(pada video
pembelajaran)



https://youtu.be/fGmWCFCKCC4
https://youtu.be/fGmWCFCKCC4
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- https://youtu.be/TnDI9I

SPTTSE
STATISTE
ﬁ_ Menentu kan
h e ” ara
—
CEel
Statistik | Kegiatan 9.4 Menentu kan Ukuran ~
Penyebaran Data
b x ditonton - 1 thn la atematikaKelas@Semester2
s oA —~ & N
S9  Tidaksuke  Bagikan Buat Dow
@ Ruang Pintar SUBSCRIBE

2. Peserta didik diminta untuk
belajar secara mandiri di
rumah  melalui  video
pembelajaran yang telah
dikirimkan  oleh  guru,
untuk menambah
pengetahuan peserta didik
dapat juga mencari sumber
lainnya.

3. Sebelum proses
pembelajaran tatap muka
terlaksana, guru  akan
memberikan soal latihan,
melalui = WAG  untuk
mengetes kemampuan
pemahaman siswa
mengenai materi tersebut

4. Peserta didik diminta untuk
merangkum materi tersebut
dan mencatat hal-hal yang
belum  dipahami.(Peserta
didik dapat menanyakan
hal tersebut m elalui grup
chat atau waktu
pembelajaran tatap muka
terlaksana)

Menerapkan
konsep algoritma
(pada video
pembelajaran)

Menyajikan
konsep dalam
berbagai macam
bentuk
representasi
matematika (pada
video
pembelajaran)

Fase 1
(Pendahulua
n, kegiatan di
kelas)

1. Guru mengucapkan salam

dan memperhatikan

keadaan kelas

Membaca doa bersama

Guru mengabsen siswa

. Guru menginformasikan
bahwa model pembelajaran
yang saat ini berlangsung
(dibelajarkan) adalah model
pembelajaran flipped

H~own

15 Menit



https://youtu.be/TnDI9IAvY0E
https://youtu.be/TnDI9IAvY0E
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classroom
pendekatan saintifik.

5. Guru menyampaikan secara
garis besar materi yang
akan dipelajari

6. Guru memberikan tes/kuis
untuk mengetahui
pemahaman awal  siswa
mengenai materi yang telah

dengan

dikirim di WAG.
7.Guru  membagi peserta
didik menjadi beberapa

kelompok heterogen yang
beranggotakan 3-4 orang

Fase 2 (Inti)

1. Peserta didik dan guru
membahas video/bahan ajar
yang telah ditonton peserta
dengan diskusi dan tanya
jawab

Misalnya:
1) Guru memberikan
permasalahan atau soal
yang berkaitan dengan

kuartil suatu  data
(Dalam video).
Misalnya:

2) Guru menanyakan
apakah rumus untuk
mencari kuartil suatu
data?

2. Siswa diberikan masalah

yang terdapat dalam LKPD

3. Peran guru saat diskusi

adalah memfasilitasi siswa
agar mampu menuliskan
ide atau gagasan terkait
masalah yang diberikan

4. Guru menunjuk salah satu

kelompok secara acak
untuk memaparkan hasil
kerja kelompok mereka
kemudian kelompok lain
mendengarkan atau
memberi tanggapan

Menyatakan
ulang sebuah
konsep (saat
proses diskusi dan
mengerjakan
LKPD 3)

Dapat
memberikan
contoh dan bukan
contoh (saat
diskusi kelompok
dan mengerjakan
LKPD 3)

Mengklasifikasik
an  objek-objek
berdasarkan
dipenuhi tidaknya
persyaratan yang
membentuk
konsep  tersebut
(saat diskusi
kelompok dan
mengerjakan
LKPD 3)

Menerapkan
konep algoritma
(saat diskusi
kelompok dan
mengerjakan

50 Menit
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LKPD 3)

Menyajikan
konsep
berbagai
bentuk
representasi
matematika (saat
diskusi kelompok
dan mengerjakan
LKPD 3)

dalam
macam

Fase 3
(Penutup)

Guru memberikan tes/kuis
untuk mengetahui tingkat

pemahaman siswa,
mengenai materi yang telah
diajarkan.

Peserta didik beserta guru

menyimpulkan materi
pembelajaran dan
melakukan refleksi

pembelajaran yang telah
dilaksanakan

Guru menyampaikan
bahwasanya guru akan
mengirim materi
berikutnya, dalam bentuk
teks atau link video.
Peserta didik berdoa dan
memberi salam sebelum
mengakhiri pembelajaran.

Menerapkan
konsep algoritma
(saat
meyimpulkan
materi
pembelajaran)

Menyajikan
konsep
berbagai
bentuk
representasi
matematika (saat
menjawab  soal
kuis)

dalam
macam

15 Menit

H. Penilaian Hasil Belajar

Teknik Penilaian

: Tes tertulis

Bentuk instrumen : Uraian



Lampiran 6:

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 1)

Sekolah : MTsN 2 Aceh Besar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester . VIII/Genap

Materi : Statistika

Alokasi aktu : 40 Menit (Pertemuan Ke 1)

Analisis Data

1 Identitas

Kelompok  : 4,

Ketua . Humeira :
Anggota -1, Norpedila .
2. M. Aulia & 1
3. Mohd.pkbar Tdamandga
4.
5.

11. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan diskusi kelompok; siswa dapat menganalisis data dari distribusi data yang
diberikan dengan tepat

2. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat mengetahui langkah-langkah untuk menganilisis data
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“ B
‘ Kegiatan Siswa }5
_/'Data dalam Kehidupan

Tanpa kita sadari disekitar kita sangat
banyak data-data yang tersebar. Salah satu yang
paling dekat adalah data dari siswa-siswi didalam
kelas tempat kita belajar. Sangat banyak data yang
dapat kita peroleh seperti data berat badan, data
tinggi badan, data ukuran sepatu, dan lain
sebagainya. Untuk memudahkan memahami

suatu data biasanya data tesebut dituliskan dalam

sebuah tabel atau diagram.
R
-O- Ayo Ingat Kembali ) . ANy
) M/ . B

-~
i Ayo ingat kembali video pembelajaran yang telah kalian tonton sebelumnya di I
rumah, mengenai langkah-langkah untuk menganalisis data!! l

N e e S — — —

| et et el oty Y,
**5 \

N e e om o s s e s s e S e e E e

O3

Setelah mengingat kembali (entang penyajian data, selanjutnya akan kita lakukan analisis
terhadapa suatu data perhatikan diagram gariss berikut!
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Gambar: Digram garis hasil produksi padi Desa Suka Makmur tahun 2001-2008

 — —— — — — — — — — — — — — — — — —

w Mengumpulkan Informasi

[ —
y.

)

\
I
I

Untuk dapat mengumpulkan informasi, langkah yang harus kamu lakukan yaitll

dengan cara membaca data yang ada pada diagram garis!

1. Pada tahun berapa hasil produksi paling banyak? .?ﬂ\(\.. tahon 2008

2

Pada tahun berapa hasil produksi paling sedikit? .(‘.e‘el.‘.‘ y “LW‘ A0 yaitu hadi
Pr odale !fn'it\ 216

<
|
|

Analisis Data )

Cari informasi lebih dalam, dengan cara menganalisis diagram garis tersebut! I

3. Berapa kali terjadi penurunan hasil produksi padi? .T.M!!!'.!‘.f‘.!‘*‘ hatil pr dukdy” ter 9“"} el

4. Pada tahun berapa terjadi penurunan terbanyak? "‘\‘t“l‘"" °‘ I

5. Berapa jumlah penurunan pada tahun tersebut? ‘!N" .“..’.‘.‘f.’.‘....t‘..‘..‘..'.!..].'.‘.’.a““ o I

6. Berapa kali terjadi peningkatan hasil produksi? 4'\'""3“" ..... ¢ k‘" I

7. Pada tahun berapa terjadi peningkatan terbanyak? .Q".‘l." o L“" '}?.°8 LI

8. Berapa jumlah kenaikan pada tahun tersebut? \“’““(“"‘l"“"lx""d“t . 4""”‘1‘ , v
, PP SN SR ———— N—
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%&!2!

Ayo !ingat kembali video yang telah kalian
tonton sebelumnya di rumah!! ©©

dari sebuah kumpulan data? cobzl
A“"% AT 4a ﬂtar\ ’ ﬂamaun«.»'

A ana)) 4 u\.h\;

JAtA'
l("' Aclans Ao -
an  dar' /{clruat\ .

u\‘;m in pormady

ter Achut, aqar b
L"“btr\ Htﬁ ﬂ!\ullkl\

sl

Spildidszeln

-*

AR-RANIRY
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 2)

Sekolah : MTsN 2 Aceh Besar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap

Materi : Statistika

Alokasi Waktu : 40 Menit (Pertemuan Ke 2)

Ukuran Pemusatan Data Mean, Median dan Modus

I. Identitas
Kelompok : b
Ketua : MizATUL DLWA .
Anggota SLANDAH Cvia &

Z At
i- Cfigh ANNICA

5

IL. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menemukan pengertian nilai rata-rata
(mean), median suatu data dan menentukan modus suatu data dengan tepat
2. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat mengetahui rumus dari nilai rata-rata
(mean), median suatu data dan menentukan modus suatu data dengan tepat
3. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menentukan dan menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan nilai rafa-rata (mean), median dan menentukan modus suatu data

dengan tepat.

I1L Petunjuk
1. Tulislah nama kelompok, ketua, dan anggota pada tempat yang telah disediakan
2. Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menentukan jawaban yang paling bener
3. Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok paham dalam menyelesaikan LKPD



4. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mempelajari LKPD, tanyakan pada
gurumu dengan tepat berusaha semaksimal mungkin

& Ukuran Pemusatan Data Mean
Ayo untuk menyelesaikan LKPD ini, ingat kembali video yang telah kalian tonton
sebelumnya mengenai pemusatan data mean!! Setelah kalian mengingat hal tersebut,

perhatikan langkah-langkah penyelesaian LKPD di bawah ini!!

Perhatikan ilustrasi soal cerita di bawah ini!!

Ada lima orang sahabat yang bersekolah di MTsN 2 Aceh Besar yaitu Siska,
Renata, Puji, Nanda dan Vera . Persahabatan mereka di sekolah tidak hanya terlihat saat
bermain dan belajar bersama saja, bahkan pada saat mereka mau berbagi makanan yang
dimilikinya. Suatu hari saat jam istirahat berlangsung, Puji membawa 5 potong kue ke
sekolah, Siska dan Nanda membawa 5 potong kue yang sama yang dibelinya di kantin,
Renata membawa 3 kue dan Vera juga membawa 2 kue, ternyata kue Renata dan Vera juga
sama, yaitu ada 5 potong kue. Kemudian mereka mengumpulkan seluruh kue yang mereka
bawa, untuk dibagi sama rata untuk mereka berlima. Berapa potong kue yang akan diterima

dari masing-masing mereka?
Untuk menyelesaikan masalah tersebut, ikuti langkah - langkah di bawah ini!

1) Langkah 1: Gabungkan seluruh kue yang mereka bawa, sehingga diperoleh jumlah
kue seluruhnya adalah .5+ 5.+ 5= 5. potong kue
2) Langkah 2: Setelah diperoleh jumlah kue seluruhnya, kemudian bagi rata kue tersebut
153

kepada masing-masing anak tersebut , dihitung dengan cara ? =2
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Dari Iangkah.l dan langlah 2 dapat disimpulkan bahwa : Jika jumlah \‘“‘
. seluruh kue yang dibawa menyatakan jumlah seluruh data, banyak anak "
v menyatakan banyaknya data, dan hasil pembagian kue disebut rata-rata

s (Mean), maka rata-rata dapat dinyatakan dengan .
- Jumiah Semai data .
. Rata-rata (mean) = o :
r Lhanyaenna A

; Dari kegiatan yang telah kalian lakukan, apakah kesimpulan yang

- dapat kamu buat mengenai Rata-rata (Mean) ? "
ata-rata Mean Adalah 5200 Dous  JoMWaLow Ao lona &«

o

o A0k cenaant. Co  Wignawig o feliin, Adra . il Ao

. SN0 40K . "
s % 1]
. "
ll n

w Catatan : Secara matematis, Rata-rata (mean) disimbolkan dengan x X

Y ukuran Pemusatasn Dato 1icdian (Me)
Masalz

Pak Arman tinggal di sebuah desa bernama “Desa Tanjung Selamat”. Keluarga Pak Arman
merupakan keluarga yang sederhana namuiis selalu hidup rukun dan harmonis. Dia memiliki
lima orang anak dengan usia yang berbeda-beda. Meskipun demikian, kelima anaknya selalu

kompak dan saling membantu satu sama fain. Kelima anak Pak Arman yaitu:

Nama Anak Pak Usia
Arman
Ria 12 Tahun
Friska 5 Tahun
Dara 7 Tahun
Rani 10 Tahun
Santika 4 Tahun

dari data tersebut, tentukan mediannya?




Untuk menyelesaikan masalah tersebut, ikuti langkah — langkah di bawah ini!
U Langkah 1: Pahami permasalahan terscbut kemudian urutkan usia kelima anak tersebut
dari usia terendah hingga yang tertinggi atau sebaliknya dari usia tertinggi ke terendah!

A m X b

 Langkah 2: Setelah diurutkan, cermati berapa banyak data yang terurut? apakah

banyaknya data tersebut termasuk bilangan genap atau bilangan ganjil, berikan alasanmu?
e > \0ierd  buangan A\ams adab, LGanj)

. Langkah 3: Setelah data diurutkan , bagilah data tersebut menjadi dua bagian yang sama
banyak!

& Langkah 4: Coba perhatikan kembali langkah 2! lihatlah angka berapakah yang berada
pada urutan tengah?

.a.\-'}

e’ |

J‘\ %

)

Untuk menyukseskan Program Bayi Sehat, Pak Darmawan sebagai ketua "
RT Dusun Alun Naga menyelenggarakan kegiatan imunisasi di Puskesmas. Kegiatan
ini dibantu oleh sejumlah tenaga medis dan warga sekitar. Ibu Kiki berpartisipasi dalam
kegiatan tersebut. Sebelum diberikan imunisast, berat badan bayi ditimbang lebih dulu.

Pada giliran pertama akan diimunisasi 10 bayi. Ibu Kiki bertugas mencatat berat badan
setiap bayi dan diperoleh data sebagai berikut :

Bergt 3kg [4kg [8kg |7kg |5kg |9kg [3kg [6kg 8kg |Skg
Bayi
Tentukan median dari data tersebut?
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Untuk menyelesaikan masalah tersebut, ikuti langkah — langkah di bawah ini!
L3 Langkah 1:

Pahami permasalahan tersebut, hemudian uruthan berat badan dan berat

badan terendah hingga yang tertinggr atau sebaliknya dan berat badan tertinggi hingga
terendah!




Kesimoulan

Berdasarkan perm

diselesaikan di atas, maka

median adalah \\0)... wmh suhm a?e*e\b\« ANWICAN
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» Untuk menyelesaikanny

by Langkah 1: Ubahlah dat

a, ikuti petunjuk berikut ini-

pada kolom yang ada di bawah ini!

~ Nama Kandidat

] Turus Frekuensi
Budi. h\\ WA s o
Riki Wi W A,
Radit e 5
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atersebut dengan menggunakan tally (turus), dengan cara mengisi

% Langkah 2: Coba perhatikan kembali tabel di atas! nama siapakah yang paling sering

muncul?

--------------------------------------------

----------------------------------------

%, Langkah 3: Kemudian perhatikan kembali permasalahan pada soal tersebut beserta
langkah 2, siapakah yang terpilih menjadi ketua kelas? Jelaskan

20 wovena Yok Wiy figiinbh B Qad

‘;"’JJJ‘JJJ’lJl!Jl’l’l!""“-

]

“Cll-llllﬂll....‘..'

‘e

Latihan

[
1
1
1
1
1
1
i
\

______________________________________________________________

\2 000y

‘J-l‘lll!ll‘ljl‘U‘FJ‘?’FJ’IIJ‘J"""’F‘..

Kesimpulan

Dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan :
Modus adalah .10\ W0\ chemmd WWNOWE £

Setelah mengetahui apa itu modus, cobalah kalian menyelesaikan permasalahan di
bawah ini dengan berdiskusi bersama temanmu.

- - -

Hasil survey tentang banyak penjualan martabak Jo.Co per hari ditunjukkan sebagai berikut :

tanannnnnsnnsnnnnans®

b &
CFFFPRTPRFFNTENNNEFEPARERF N EER P REREER ! Sttt bl Ll bt f b bl L Ll bt bt bl Rl b p 2
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’ gl
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MarTaPak Martabak Martabak Martabak Martabak
Mesir Kncang Keju Coklat Pulut
15 8 7 10 2

Martabak ~ Martabak
Kacang Coklat Coklat Keju
12 14

Martabak apa yang paling laris? Berikan alasanmu.
Morabaik e, Worena Jinakh Vehboug@a  SaMAn vaduaE  \oni
N Oaug MaPaAd  Marava e . .




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 3)

Sekolah - MTsN 2 Aceh Besar
Mata Pelajaran - Matematika
Kelas/Semester - VIII/Genap
Materi - Statistika
Alokasi Waktu - Menit (Pertemuan Ke 2)
#
9
Tow =t Sl P

Selompak : & ]

Nama (nggeta Kelampaok:

;. MRATUL LA
5 SYARILA
3 [MACL \WUGNA

Iujuan Pembelajaran

4+ Siswa dapat menentukan sebaran data, yaitu jangkauan suatu kumpulan data
4 Siswa dapat menentukan sebaran data, yaitu kuartil suatu kumpulan data
4 Siswa dapat menentukan sebaran data, yaitu jangkauan interkuartil suatu kumpulan data

4 Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sebaran data dari kumpulan
data yang diberikan

Petunjuk pengjisian LKPD

L

>~ L >

Tulislah nama kelompok, ketua, dan anggota pada tempat yang telah disediakan
Diskusikan dengan teman sekelompokmu dalam menentukan jawaban yang paling bener
Yakinkan bahwa setiap anggota kelompok paham dalam menyelesaikan LKPD

Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan dalam mempelajari LKPD, tanyakan pada
gurumu dengan tepat berusaha semaksimal mungkin
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KEGIATAN 1
G ]Muﬂuwm
Masalah |

Dalam satu kelas sanggar tari terdiri-dari 20 orang anak. Sebelum memulai latihan, pelatih
mengukur tinggi badan setiap anak, tinggi badan setiap anak adalah sebagai berikut :
164 160 155 158 164 159 170 165 170 168
154 150 169 165 172 160 155 156 167 152
Tentukan nilai jangkauan dari data di atas.

Penyelesaian :

a. Langkah 1: Urutkan data terlebih dahulu dari data yang terkecil ke data yang terbesar.
o,
O 182 16¢ \6¢ \66 188 89 \6p Leo lbu 16y 165  16C (61

........ 9 metesrey sesiiiel esaietay sesssheey essicaey sassessly teassesiy ssasssrsy sessssesy sasderasy coiesssiy seestiasey sesseseey

b. Langkah 2: Setelah data diurutkan, carilah nilai terkecil dan nilai terbesar dari data tersebut!
Nilai terkecil = . \3¢.
Nilai terbesar = ..."...

¢. Langkah 2: Kurangkan nilai terbesar dan nilai terkecil untuk memperoleh selisihnya.
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Berdasarkan langkah a sampai langkah c, pastinya,

sekarang kalian sudah mengerti apa itu jangkauan?

Agndan niey, sang 1 Genpol

Jangkauan atau disebut juga Range disimbolkan dengan
J atau R. Jika nilai terkecil dari sekumpulan data
dinyatakan dengan Xmin dan nilai terbesar Xmaks, maka

jangkauan atau range dapat dinyatakan sebagai berikut.

g LEEEEARE | g
S Kaarti]
Masalah 1

Saat ini kebutuhan akan rekreasi dan hiburan sangatlah diperlukan oleh setiap orang,
terutama masyarakat perkotaan, untuk melepas kepenatan setelah seharian bekerja. Melihat
peluang usaha tersebut, Pak Rudi membangun sebuah tempat wisata keluarga bernama “Pondok
Ceria”. Sebagai pihak pengelola, dia memantau jumlah pengunjung yang datang selama seminggu

setelah peresmian tempat tersebut. Dari hasil peninjauan tersebut diperoleh data sebagai berikut.
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Hari ~ Banyak Pengunjung (orang)
Semin I 165 o
Sclasa i |10
Rabu ’ 2000
Nan I8S
! 270
285
al median dapat

llllllllll
lllllllllllllll

B -
- ------------------—-------

e. m@mmmmmmmmmm&mmmmmmm

40,065, 185 200 auc 110 106
Data di sebelah Data di sebelah
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kin Q, kanan Q,

f. Perhatikan data yang terdapat di sebelah kiri Q2. Berapa banyak datanya? Dan termasuk
bilangan apa banyak data tersebut?

o 7T
UA’Y’"M 2

g Tentukan median data yang terdapat di sebelah kiri Q.
Karena banyak data (n) = .2 atau merupakan bilangan 29 2\

ditentukan dengan menggunakan rumus
Me = X(m)

2

I

E Median yang kamu peroleh dari data di sebelah kiri Qa2 merupakan nilai kuartil |
' bawah. Kuartil bawah disimbolkan dengan Q.

-

h. Perhatikan kembali data yang terdapat di sebelah kanan Q. B

erapa banyak datanya? Dan
termasuk bilangan apa banyak data tersebut?

adata b 2=y

ah kanan Q, merupakan nilai 1
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Masalah 2

; , ditayangkan di
Pak Badrul dan anaknya Riki menonton siaran langsung balap mobil yang ditayangk )
7 o diikuti 14 peserta.
televisi untuk menghabiskan waktu akhir pekan mereka. Perlombaan ini diikuti oleh 14 p

. . : dalam
Selama pertandingan berlangsung; kecepatan 14 mobil balap tersebut dicatat (dinyatakan
km/jam) dan diperoleh data sebagai berikut.

\ e 203 als|le|l7|8|9|0]n

nomor urut

Kecepatan |22 | 24.| 27 | 26 | 23. 234 25 | 24| 25 | 26 24.
km/jam) ololololo]ofjo]ojo]4]5

Tentukan Qi, Q2, dan Q3

Penyelesaian :

&, Urutkan data dari yang terkecil sampai yang terbesar.

20, 20, 340, 240, JHS, 250,550, 250, 258, 0., 2RO, 264, 210.

&, Berapa banyak data yang terurut? Dan termasuk bilangan apa banyak data tersebut?
A, Lnacsas.. denue

&, Tentukan median data di atas, karena banyak data (n) = .4 atau merupakan bilangan

.92¥p., maka nilai median dapat ditentukan dengan menggunakan rumus

e =3 (saty + 485, )

g, Bagilah data di atas, dari sebelah kiri dan kanan Q, menjadi dua bagian sama banyak
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lwcl,o 240, 140, 14, 4, 2%

N el g
TN l

Data di sebelah kiri Q> Data di sebelah kanan Q2
Me= Q2
—25041¢
2R R - 9
2

&, Perhatikan data yang terdapat di sebelah kiri Q. Berapa banyak datanya? Dan termasuk
bilangan apa banyak data tersebut?
DN R T I W WU R 10 (70, V1OV O WY % LSRRt
% Karena banyak data (n) = ... atau merupakan bilangan 9@ aJiL., maka nilai median dapat

ditentukan dengan menggunakan mmus

Me =.&...gm9..jw-—b = & (f_') = *‘.‘
2
74\) drukan ke 4 yaweu 140

. Medlan yang kamu peroleh dari data di sebelah kiri Q2 merupakan nilai kuartil
. pawah. Kuartil bawah disimbolkan dengan Qi.

&, perhatikan kembali data yang terdapat di sebelah kanan Q, Berapa banyak datanya? Dan
termasuk bilangan apa banbyak data tersebut?
ada. A adaseh.  Dilangan . Guagas.

&, Karena banyak data (n) = .7.. atau merupakan bilangan.94.»3)\., maka nilai mediannya

M . (MU Ty (3:) e
9 K-:'{il) Uruean we-q owdutuh a¢e

Setelah diperoleh nilai Qi, Q2, dan Qs dari masalah | dan 2, maka data sebelumnya akan

terbagi menjadi beberapa kelompok data. Perhatikan gambar-gambar berikut.
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+ Data pada masalah 1

SEINUNT UK #BMIS, mUaugs o

Aut” .m.mm NIRY.
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& Jangkauan Interkuartil

Setelah kamu tah )
wbali nilai-nilai kuartil pada

----------

lllllllllllllll

Son mdwininG 6y ey -

ss00anssnssnes



Nah, sckarang apa kalian sudah mengerti apa

Interkuartil?

Kuartil adalah .QUL6\.. yang membagi sekumpulan data yang terurut menjadi

4. bagian yang sama banyak.

Kuartil terdiri atas 3 macan, yaitu :
+ Kuartil bawah yang disimbolkan dengan &’L
+ Kuartil tengah atau median yang dia\nlmlkan dengan QP

&

+ Kuartil atas yang disimbolkan dengan . X%..

3 “Jangkauan Interkuartil adalah .2 €001 a0xare. ki
s Kur.qn_g..._..\&\.\ur&m. buwnh

=

itu Kuartil dan Jangkauan®
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Lampiran 7:
SOAL PRE-TEST

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Penyajian Data
Kelas VI

1. Bacalah Bismillah dan berdoa sebelum mengerjakan soal

2. Tuliskan nama, kelas, dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar yang telah
disediakan

3. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu

4. Dilarang menyontek
1. Sebelumnya kalian telah mempelajari materi penyajian data, di smp kelas 1
pada semester genap, jelaskan apa yang dimaksud dengan data primer dan

data sekunder? dan berikan contoh dari kedua jenis data tersebut!

2. Perhatikan data distribusi frekuensi di bawah ini.

No | Nilai | Frekuensi
1 65 3
2 50 2
3 70 3
4 80 5
5| 90 7

Dari tabel di atas buatlah diagram batang dan diagram garis?
3. Sekelompok siswa disuruh memilih satu dari mata pelajaran yaitu:
Matematika, IPA dan IPS yang paling disukai. Ternyata hasilnya adalah

seperti yang ditunjukkan pada diagram lingkaran di bawabh ini:

142
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Jika jumlah siswa yang memilih IPS = 12 orang, tentukan:

a. Jumlah siswa seluruhnya?

b. Jumlah siswa yang suka mata pelajaran IPA?

c. Jumlah siswa suka mata pelajaran matematika?

Disajikan sebuah data berat badan siswa kelas IV SD Negeri 2 Aceh Besar,
secara terurut yaitu: 27, 27, 27, 28, 28, 28, 28, 28, 29,29, 29, 29, 29, 30, 30,
30, 30, 31, 31, dan 31. Bagaimana bentuk penyajian data berat badan siswa

tersebut dalam bentuk diagram batang?
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Rubrik Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

No Jawaban Indikator Skor
1 | Jawab: Menyatakan ulang | 4
Data primer merupakan data yang | sebuah konsep
diperoleh langsung dari sumbernya.
Data sekunder merupakan data yang | Memberikan contoh
diperoleh tidak langsung (diperoleh dari | dan bukan contoh | 4
pihak lain) dari suatu konsep
2 | Jawab: Menyajikan konsep | 4
a. Diagram batang dalam berbagai
Data Nl Ulangan atematika macam bentuk
g representasi
85
Paanll
b. Diagram Garis
s Tabel Nilai Ulangan Matematika
3 | Dik: Sudut yang memilih mata pelajaran
IPS= 72°
IPA = 150° dan memilih IPS = 12
orang.
Dit:
c. Jumlah siswa seluruhnya?
d. Jumlah siswa yang suka IPA?
e. Jumlah siswa yang suka matematika?
Jawab: Menerapkan konsep
v' Misalkan jumlah siswa seluruhnya = n | algoritma 4

siswa, maka:

e Jumlah siswa memilih IPS = 37—;) X
n=12
o i Xn=12
o n=12x5=60

e Jumlah siswa vyang suka
pelajaran IPA = % X 60 siswa
IPA = g X 60 siswa

= 25 siswa

mata
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e Jumlah siswa yang suka mata | Menyajikan Konsep | 4
pelajaran Matematika dalam berbagai
» Sudut untuk mataematika macam bnetuk
=360° - (72° + 150°) = 138° | representasi
» Maka jumlah siswa yang
memilih matematika adalah:
238 60 siswa = == x 60 siswa
360 60
= 23 siswa
Jadi jumlah siswa seluruhnya adalah 60
siswa, jumlah siswa yang suka mata pelajaran
IPA adalah 25 siswa sedangkan jumlah siswa
yang suka mata pelajaran matematika adalah
23 siswa.
Jawab: Mengklasifikasin 4
Karena data telah terurut dari berat badan | objek-objek
terkecil hingga terbesar. Selanjutnya hitung | berdasarkan
jumlah masing-masing bilangan itu dan | dipenuhi atau
tuliskan  dalam  bentuk tabel agar | tidaknya persyaratan
mempermudah dalam membuat diagram | yang membentuk
batang. konsep tersebut
Berat Badan | Jumlah siswa
27 3
28 5
29 5
30 4
31 3
Setelah itu ubah dalam bentuk diagram
batang:
1
Jumlah Skor 24




Lampiran 8:
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Lampiran 9:
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Lampiran 10:
SOAL POST-TEST

Mata Pelajaran : Matematika
Materi . Statistika
Kelas VI

1. Bacalah Bismillah dan berdoa sebelum mengerjakan soal

2. Tuliskan nama, kelas, dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar yang telah
disediakan

3. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu

4. Dilarang menyontek

1. Andi adalah salah satu siswa kelas VIII-1 MTsN 2 Aceh Besar, Andi
mempunyai kemampuan dalam membuat poster. Wali kelasnya menugaskan
Andi untuk membuat dua poster, poster tersebut nantinya akan ditempel di
mading kelas. Poster tersebut di desain sebagai berikut.

Buanglah sampah
pada tempatnya!

i

Poster Pertama Poster Kedua

148



149

Berdasarkan poster di atas, tentukan huruf yang menjadi modus dari isi poster
pertama dan huruf yang menjadi modus dari isi poster kedua? kemudian
jelaskan apa yang dimaksud dengan modus?

Berikut ini nilai matematika 7 siswa kelas VII-C MTsN 2 Aceh Besar yaitu
80, 85, 54, 66, 70, 60, 70. Carilah nilai kuartil bawah (Q;), kuartil tengah
(Q,) dan kuartil atas (Q3)?

Diagram lingkaran berikut menyajikan data olahraga yang disukai oleh 200
siswa di MTsN 2 Aceh Besar.

Data Olahraga yang disukai Siswa
|
N
20% }
’ﬂﬂb

= Volly Sepak Bola Berenang Basket = Bulu Tangkis

a. Berapakah jumlah siswa di MTsN 2 Aceh Besar yang menyukai olahraga
sepak bola?

b. berapakah jumlah siswa di MTsN 2 Aceh Besar yang menyukai olahraga
basket dan bulu tangkis?

Tinggi yang dicapai seorang atlet dalam enam kali loncatan adalah 2,05 m,

2,10 m, 1,95 m, 1,85 m, 2,20 m, dan 2,15 m. Hitunglah rata-rata tinggi

loncatan yang dicapai atlet tersebut?
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Rubrik Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

No Jawaban Indikator KPK Skor
1 | Diketahui:
» Huruf yang ada dalam isi poster pertama
sebagai berikut:
b,uan,gl ahsampah,np,a,d,
atempatnya
» Huruf yang ada dalam isi poster kedua
sebagai berikut:
b,uk,u,a d alah,jen,de/la,
d,u,nia
Ditanya:
Tentukan huruf yang menjadi modus dari isi
poster pertama dan huruf poster yang
menjadi modus dari isi poster kedua?
Jelaskan apa yang dimaksud dengan modus?
Jawab:
¢+ Huruf yang terurut pada poster
Dapat memberikan 4
Jenis Huruf Banyaknya Muncul || contoh dan bukan
a 8 contoh dari konsep
b 1 yang telah dipelajari
d 1
e 1
g 1
h 2
I i
m 2
n 2
p €
S 1
t 2
u 1
y 1

Dari data tabel di atas, huruf yang menjadi
modus dari isi poster pertama adalah huruf a
karena huruf tersebut muncul sebanyak 8
kali.

¢ Huruf yang terurut pada poster kedua
Jenis Huruf Banyanknya

Muncul
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CcC|IS|=—|XRM—|—|T5 || Q| T |®
WININ PP IFPIFPINW (| O

Dari data tabel di atas, huruf yang menjadi
modus dari isi poster kedua adalah huruf a
karena huruf tersebut muncul sebanyak 5
kali.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa modus
adalah nilai yang paling sering muncul
dalam suatu data statistika.

Menyatakan  ulang
sebuah konsep

Diketahui:

nilai matematika 7 siswa kelas VII-C MTsN
2 Aceh Besar yaitu 80, 85, 54, 66, 70, 60,
70.

Ditanya:
Carilah nilai kuartil bawah (Q;)
kuartil tengah (Q,) dan kuartil atas (Q3)?

Jawab:
Langkah — langkah penyelesaian:

- Urutkan data dari terkecil ke terbesar
54, 60, 66, 70, 70, 80, 85

- Tentukan letak kuartil (Q,),(Q,), dan
(Qs3)

_N+1 _ 7+1

Q=—=772

T4 4

_ 2(N+1) _ 2(7+1) _
= —4 = —4 =

Q2 4

_ 3(N+1) _ 3(7+1) _
= —4 = —4 =

Qs 6

» Jadi, Nilai Q, adalah nilai dari

Menyajikan konsep
dalam berbagai
macam bentuk
representasi

Mengklasifikasin
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urutan ke 2 yaitu 60

» Jadi, nilai Q, adalah nilai dari urutan
ke 4 yaitu 70

» Jadi, nilai Q5 adalah nilai dari urutan
ke 6 yaitu 80

objek-objek
berdasarkan

dipenuhi atau
tidaknya persyaratan
yang membentuk
konsep tersebut

Diketahui :

Data olah raga yang disukai oleh 200 siswa
dalam bentuk diagram lingkaran, yaitu olah
raga berenang sebanyak 30%, basket
sebanyak 20%, Bulu tangkis sebanyak 15%
dan volley sebanyak 10%.

Ditanya:

a. Berapakah jumlah siswa yang menyukai
olahraga sepak bola?

b. Berapakah jumlah sisa yas ng menyukai
olahraga basket dan bulu tangkis?

Jawab:

a. Persentase siswa yang menyukai
olahraga sepak bola adalah: 100 %-
(30% + 20% + 15%+ 10%) = 25%
Jumlah siswa yang menyukai olahraga
sepakbola adalah :

25 200 = 50 Siswa
100

b. Jumlah siswa yang menyukai olahraga
basket adalah: % X 200 = 40 Siswa
Jumlah siswa yang menyukai olahraga
bulu tangkis adalah: 11—050 X 200" =30

Siswa

» Jumlah siswa yang yang menyukai
olahraga basket dan bulu tangkis
adalah 40 + 30 = 70 Siswa.

Jadi, jumlah siswa yang menyukai olahraga
sepakbola sebanyak 50 siswa dan jumlah
siswa yang menyukai olahraga basket dan
bulu tangkis adalah 70 siswa.

Menerapkan Konsep
Algoritma

Diketahui:

Tinggi yang dicapai seorang atlet dalam
enam kali loncatan adalah 2,05 m, 2,10 m,
1,95m, 1,85 m, 2,20 m, dan 2,15 m.
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Ditanya:

Hitunglah rata-rata tinggi loncatan yang
dicapai atlet tersebut?

Jawab:

Banyak loncatan = 6 kali, dimisalkan n =6
x1=2,05

x, =2,10

x3=1,95

x,=1,85

x5 =2,20

Xe = 2,15

Tinggi rata-rata loncatan (mean)

_ X1+HXo+X3+ X4t X5t Xg

n
_ 2,05+2,10+1,95+1,85+2,20+2,15
6

_12,30

6
=2,05m
Jadi, rata-rata tinggi loncatan atlet tersebut
adalah 2, 05 m

Menyajikan konsep
dalam berbagai
macam bentuk
representasi

Jumlah Skor

24




Lampiran 11:

Nama * (@ @i

M-y S - Sdasa

N\“Va4_l_?-?§‘((‘(. (’“(.T!(tmﬁ : M\\‘ e NI,)L‘E,_TZE'_WOQ =30t
L. ‘Dt\c : Buanglan Sam fdh _da Lcm(mmja ]

Dk Mod ¢ doeypotef et ? ]

| Icwu\‘ -
Y { :
 0,000,010.0,0,4,bd €54 N0, L P Re S 0y,

WAL nyar Gl karena ol Yang SQ\;IT\CJ! Mot \alzirv}\m\dvl 3.

b, Poster kedva
D Bru odaih endela dwia A\

_ Dt vodw e Droer ta®ok ?

| gt

L] "a,008.048 b,d ddec iy K.Lil,g oV b
L | ondusnda wgdalth |0 ofena it beisgbu .,ge(‘)f(/miab 5.
Ty Mpdet ddatd ial - YAty Yatine Sentey monou I
[ 4 : A
3. [ Die- Ciswa Edas \I-C KN 2 dboes vaiw 52,60, b, 76,79,
= 8o &

] s Nt et € G dan g

] Juot gq,@O,(gbqo‘m,‘@g,Ei; &

] i 1 |

] 0 G 5

L ygite = G Wal el loowo - = 60

] @, VNG beteglo = 10 %

] G Nild os! atas - g
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Lampiran 13:

LEMBAR MALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran
Matern Pohok

Nelas Semester
Nunkuler Acuan
Pembelajaran
Penchiu
Nama Vald

159
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B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

Skala Penilaian
No Aspek yang dinilai 1 12131415
1 FORMAT
I.Kejelasan pembagian materi v
2. Sistem penomoran jelas v
3.pengaturan/tata letak v
4.Jenis dan-ukuran huruf sesuai e
11 BAHASA
I. Kebenaran tata bahasa 4
2. Kesederhanaan standar kalimat v
3. Sifat komunikasi bahasa yang digunakan A .
4. Kejelasan petunjuk dan arahan v
I | ISI
1.Kebenaran isi/materi W
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang v
logis
3.Kesesuain dengan K. 13 N
4.Pemilihan strategi, pendekatan, metode, dan v
sarana pembelajaran dilakukan dengan tepat
sehingga memungkinkan siswa aktif belajar.
5.Kesesuaian dengan alokasi waktu yang 05
digunakan
6.Kegiatan guru dan  kegiatan siswa
dirumuskan secara jelas sehingga mudah V7
dilakukan  oleh  guru = dalam ~ proses
pembelajaran di kelas
7. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran v
C. Penilain Umum
Rekomendasi/Kesimpulan penilaian secara wnum *)
a. RPPini b. RPP ini
1 : Tidak baik 1': Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2 : Kurang baik 2 ; Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : Cukup baik 6‘1 Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@: Baik 4:: Dapat dgunakan tanpa revisi
5 : Baik sekali

*) Lingkari nomor / angka sesuai penilaian Bapak/Ibu
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D. Komentar dan Saran Perbaika
e keg o jutaskay

............
..............................................

..................................

----------
-------------

AR-RANIRY
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran . Matematika

Materi Pokok : Statistika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Kurikuler Acuan 2 N
Pembelajaran : Flipped Classroom
Peneliti : Yuni Angkat

Nama Validator - D Sn B AL
Pekerjaan NZ.Y . WO

A. Petunjuk:
1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran
2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek,
penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang saya susun.
3. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan cara (v') angka

pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.
4. Skala penskoran yang digunakan adalah:

1

2
3
4
5

: berarti “tidak baik”

: berarti “kurang baik”
- berarti “cukup baik”
. berarti “baik”

: berarti “sangat baik”

5. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah yang

perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.



B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

Skala Penilaian

No Aspek yang dinilai 1 2 3 4
| FORMAT

1. Kejelasan pembagian materi

2. Sistem penomoran jelas

3.pengaturan/tata letak

4. Jenis dan ukuran huruf sesuai

11 BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2.Kesederhanaan standar kalimat

3. Sifat komunikasi bahasa yang digunakan

4.Kejelasan petunjuk dan arahan

wn

K

&
\

\(
2% 1R %

| 18I

1. Kebenaran isi/materi

2.Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

3.Kesesuain dengan K. 13

4.Pemilihan strategi, pendekatan, metode, dan
sarana pembelajaran dilakukan dengan tepat
sehingga memungkinkan siswa aktif belajar.

5.Kesesuaian dengan alokasi waktu yang P
digunakan

6.Kegiatan guru dan kegiatan siswa
dirumuskan secara jelas sehingga mudah v
dilakukan oleh guru dalam  proses
pembelajaran di kelas

7. Kelayakan sebagai perangkal pembelajaran ol

<

C. Penilain Umum
Rekomendasi/Kesimpulan penilaian secara umum *)
a. RPPini b. RPP ini

1 : Tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2 : Kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi

3 : Cukup baik @ Dapat digunakan dengan sedikit revisi

@ : Baik 4 ; Dapal dgunakan tanpa revisi
5 : Baik sekali

*) Lingkari nomor / angka sesuai penilaian Bapak/Ibu
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Lampiran 14:

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran’ : Matematika

Materi Pokok : Statistika

Kelas/Semester : VIII/Genap

Kurikuler Acuan L 2

Pembelajaran : Flipped Classroom
Peneliti . Yuni Angkat

Nama Validator N Sagsiga M7 -
Pekerjaan L7 R

A. Petunjuk:

1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran

2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dari beberapa aspek,
penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD yang saya susun.

3. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD dengan cara (v')
angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah:
1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
5 berarti “sangat baik”

5. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah

yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Skala Penilaian

No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 5
I FORMAT v
1. Kejelasan pembagian materi }
2. Memiliki daya tarik \ s
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3. Pengaturan ruang/tata-fetak

4. Jenis dan ukuran huruf sesuai

11 BAHASA

1. Kebenaran tata Bahasa

2. Kesesuain kalimat dengan taraf berfikir dan R
kemampuan membaca sesuai siswa

. Mendoorong minat untuk bekerja

. Kesederhanaan struktur kalimat

. Sifat komunikaatif bahasa yang digunakan

. Kejelasan petunjuk dan arahan

<K

A

&

STLEA!

11 IS1

1. Kebenaran isi/materi

2.Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

3.Kesesuaian dengan hasil belajar v

4.Perannya untuk mendorong siswa dalam
mengaplikasikan konsep secara mandiri

5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran v

!

C. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *)
a. LKPD ini b. LKPD ini

1 : Tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2 ; Kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi

3: Cukup baik @: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4): Baik 4 : Dapat dgunakan tanpa revisi

5: Baik sekali

*) Lingkari nomor / angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

(_\(XN\)‘M\L\ a0 ;V‘ ’g% ,




LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran’ - Matematika

Materi Pokok - Statistika
Kelas/Semester . VIII/Genap
Kurikuler Acuan (K13

Pembelajaran  Flipped Classroom
Peneliti * Yuni Angkat

Nama Validator C D80, e, A
Pekerjaan . — )

A. Petunjuk:

|. Berikut ini diberikan daflar penilaian terhadap perangkat pembelajaran

2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dari beberapa aspek,
penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD yang saya susun.

3. Dimohon Bapak/Tbu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD dengan cara (¥)
angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah:

1
2
3
4
5

 berarti “fidak baik”
 berarti “kurang baik”
: berarti “cukup baik”
 berarti “baik”

- berarti “‘sangat baik”

5 Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah

yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Skala Penilaian

No Aspek yang dinilai 121814175
I | FORMAT
1. Kejelasan pembagian materi Ve
2. Memiliki daya tarik v
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3. Pengaturan ruang/tata letak [

4.Jenis dan ukuran huruf sesuai

11 | BAHASA

1. Kebenaran tata Bahasa

2. Kesesuain kalimat dengan taraf berfikir dan
kemampuan membaca sesuai siswa

3. Mendoorong minat untuk bekerja

4. Kesederhanaan struktur kalimat

5. Sifat komunikaatif bahasa yang digunakan

6. Kejelasan petunjuk dan arahan

%

R

£ A% RN
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Lampiran 15

LEMBAR VALIDASI PRE-TEST

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Statistika
Kelas/Semester : VIII/Genap

Kurikuler Acuan (K13

Pembelajaran . Flipped Classroom
Peneliti : Yuni Angkat |

Nama Validator - Kqusnun Sagena M- Vd.
Pekerjaan s Lo

A. Petunjuk
1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penukisan soal serta
rekomendast, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Kesesuaian isi
e Kesesuaian isi soal dengan indikator kemampuan pemahaman konsep
* Kesesuaian isi soal dengan indikator pencapaian kompetensi
b. Bahasa dan format penulisan soal
e Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar
» Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
* Rumusan kalimat soal komunikatif, ‘menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata yang dikeanal siswa.
¢. Rekomendasi

2. Berilah tanda ceklis (v') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu

Keterangan:
Kesesuaian Isi Bahasa dan format Rekomendasi
penulisan soal

S:  Sesuai SDF: Sangat dapat dipahami | TR: Dapat digunakan lanpa revisi

CS: Cukup Sesuai | DF : Dapat dipahami RK: Dapat digunakan dengan revisi
kecil

KS: Kurang Sesuai | KDF: Kurang dapat dipahami | RB: Dapat digunakan dengan revisi
besar

TS : Tidak Sesuai | TDF: Tidak dapat dipahami | PK: Belum dapat digunakan, masih

perlu konsultasi
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B. Penilaian Terhadap Kesesuain Isi, Bahasa dan Format Penulisan Soal serta Rekomendasi

No | Kesesuain Isi dengan Kesesuain Isi dengan Bahasa dan Format Rekomendasi
Soal | Indikator Kemampuan | Indikator Pencapaian Penulisan Soal
Pemahaman Konse Kom| i
S |CS|KS TS| S | CS| KS [ TS [SDF | DF |KDF|[TDF| TR [ RK | RB [ PK
v v v v
2 v v 3 7
3 | v % v v
4 | v v v
C. Komentar dan Saran Perbaikan
G W ! feakaman
ot L

Shildldseln

AR-RANIRY
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LEMBAR VALIDASI PRE-TEST

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok . Statistika
Kelas/Semester - VIII/Genap
Kurikuler Acuan 1 K. 13
Pembelajaran . Flipped Classroom
Peneliti - Yuni Angkat

Nama Validator - Do Sn S AR
Pekerjaan O T

A. Petunjuk
1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penukisan soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Kesesuaian isi
e Kesesuaian isi soal dengan indikator kemampuan pemahaman konsep
e Kesesuaian isi soal dengan indikator pencapaian kompetensi
b. Bahasa dan format penulisan soal
s Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
» Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
e Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata yang dikeanal siswa.
c. Rekomendasi
2. Berilah tanda ceklis (v') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu

Keterangan:
Kesesuaian Isi Bahasa dan format Rekomendasi
penulisan soal

S : Scsuai SDF : Sangat dapat dipahami | TR: Dapat digunakan tanpa revisi

CS : Cukup Sesuai | DF : Dapat dipahami RK: Dapat digunakan dengan revisi kecil

KS: Kurang Sesuai | KDF : Kurang dapat dipahami | RB3: Dapat digunakan dengan revisi
besar

TS : Tidak Sesuai | TDF : Tidak dapat dipahami | PK: Belum dapat digunakan, masih perlu
konsultasi
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Lampiran 16:

u
i i 1
a 1S
Kes hasa yang digunakan pada dgngan
g b benar.
t m; atika ak me| rkan
1S tif, gnel
e menggun
Spildldszaln
Keses Bah@sa dagfformat | | R V R si
enulisan soal
S Ses Tevisi
CS : Cukup Sesuai i engan revisi kecil
KS : Kurang Sesuai | KDF : dip: apat digunakan dengan revisi
besar

TS : Tidak Sesuai

TDF : Tidak dapat dipahami

PK: Belum dapat digunakan, masih perlu
konsultasi
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LEMBAR VALIDASI POST-TEST

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok - Statistika
Kelas/Semester : VIII/Genap
Kurikuler Acuan K13

Pembelajaran “klipped Classroom
Peneliti - Yuni Angkat

Nama Validator - Su Mhem AV
Pekerjaan Sl

A. Petunjuk
I. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penukisan soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Kesesuaian isi
« Kesesuaian isi soal dengan indikator kemampuan pemahaman konsep
« Kesesuaian isi soal dengan indikator pencapaian kompetensi
b. Bahasa dan format penulisan soal
o Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
o Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
e Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dimengerti, dan menggunakan kata-kata yang dikeanal siswa.

¢. Rekomendasi
2. Berilah tanda ceklis (') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu

Keterangan:
Kesesuaian Isi Bahasa dan format Rekomendasi
penulisan soal

S Sesuai SDF : Sangat dapat dipahami | TR :Dapat digunakan tanpa revisi

CS : Cukup Sesuai | DF : Dapat dipahami RK :Dapat digunakan dengan revisi
kecil

KS : Kurang Sesuai | KDF: Kurang dapat dipahami | RB :Dapat digunakan dengan revisi
besar

TS : Tidak Sesuai | TDF : Tidak dapat dipahami | PK :Belum dapat digunakan, masih
perlu konsultasi
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B. Penilaian Terhadap Kesesuain Isi Soal, Bahasa dan Format Penulisan Soal serta Rekomendasi

No Kesesuain Isi Soal Kesesuain Isi Soal Bahasa dan Format Rekomendasi
Soal dengan Indikator dengan Indikator Penulisan Soal
Kemampuan Pencapaian Kompetensi
Pemahaman Konsep
S | CS | KS | TS S | CS | KS [ TS [SDF | DF [KDF |TDF| TR | RK | RB | PK
1 4 T e Rt
2 | v % v =
3 W Vi v [
4 i v v Ch
C. Komentar dan Saran Perbaikan

AR-RANIRY




Lampiran 17:

DAFTAR F

TANDAR Dan 0 ke 2z

LUAS DIBAWAH LENGKUNGAN NORMAL S
(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal).

z 0 1 2 3 1 5 6 7 - 9
. :

0.0 0000 0040 00: 0120 0160 0199 0239 02 gg;g 3223
01 0398 0438  0:74000517 0557 M0596 0636 067 o7d) ik
02 0793 0832 K71 0910 0948 0987, 1026 1 3 1 11
0‘3 1179 1217 1255 1293 1331 1364 1406 f 3 1480 517
0.4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 180 1844 1879
0.5 1918 3950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
C5 2958 2201 2324 2357 2389 2422 2454 2485 2518 2549
0.7 /2580 2612 2642 2673 2704 2734 2964  2794) 2823 2852
; 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133

0.8 2881 2910 2939
0,9 3159 3186 3212 3238 3264

1,0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554

1.1 3643 3665 3686 3708
2 3849 3869 3888 3907 3925 3944
4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131

4192 4207 4222

3315 5340 3365 3383

1.5 4332 4345 4357 . 4370 4382 4394 4106 4418 4429 4441
1,6 4452 4463 4474 4484 4495 45056 4515 4525 4535 4545
1.7 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 261G 4625 4633
1,8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 ‘4699 4706
1.9 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767

20 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817
2] 4821 4826 4830 4834 4838 4842 4346 4850 4854 4857
22 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4899
22 4893 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916
2.4 1918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936

25 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952
26 1953 4955  «4956 4957 4959 4260 4961 4962 4963 4964
27 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
2.8 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981
29 4981 4982 4982 4983 4984 4984 4985 4985 4586 4986

30 4987 4987 4987 |, 4988, 4988 , 4989 4989 4989

:. ; 4::0 4991 4991 4991 4992 4392 4992 4992 :::g :::g

33 sgey 993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995

3 4995 4995 4996 4996 4996  499¢ 4996 4996 4997
: %97 49T 4997 4997 4997 €997 4997 4997 4997 4998

3.5 '

o m :m 4998 4988 4998 4998 4998 4998 4938 4998
3 e e 4999 4993 4999 4999 4999  4gaq - 4999 4999
3 e Mo 4999 4999  4999° 4309 4999 4999 4998 4999
5 4999 4993 4999 4998 4999 4999 4999 4099
| 5006 5000 5000 8000 5000 5000 5000 5000 5000

Sumbcr : Theory end Problem. of Statistics, Spiegel, M.R.. Ph.D., Schaun
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Lampiran 18:

DAFTAR G

Nilai Persentil
Untuk Distribusi ¢

V=dk .
{ Bilangan Dalam Badan Daftar .
Menyatakan t, )

Y {'oss *ow  'osrs  tass tom | tes  'ess  towm  tow  ‘oss
1 16366 3132 27 6.31 3,08 1,376 1,000 0,727 0525 0,158
2 9,92 6.96 430 2,92 1,89 1,061 0,816 U617 0289 0152
3 1 584 1,54 3,18 235 1.64 0978 0,765 0584 0277 0,137
4 4,60 3,75 2,78 213 1,53 0,341  0.741 0,569 0271 0133
5 4,08 3,36 2,57 2,02 1,48 0,620 0,727 0.353 G267 0,132
€ | 31 3,14 2,45, 1,94 1,44 0906 0,718 2.553 9265 031
1 3,50 3,00 2,36 1, 1,42 ™396 0,711 0,519 9,263 0,130
8 3,36 2,90 2,31 1,86 1,40 0,889 0,796 0,546 0262 0,130
91 3,25 2,82 2,26 1,83 1,38 0883 0.703 0513 0,261 . 0,129

10 | 3,17 2,76 2,23 1,81 1,37 0,379 0.500 8542 0,260 0129

11 3,11 2,72 220 1,30 1,36 0,876 0,697 0,540 0260 0129

12 | 306 2,68 2,18 1,78 1,36 0,873 0,695 0539 0,259 0.i23

132 | 301 2,65 216 1,77 1,35 9870 0,691 0538 0,259 0,128

14 2,98 2,62 2,14 1,76 1,54 0,858 0,692 0537 0258 0,128

15 2,95 2,60 a3 75 O3 0866 0691 0,536 0.258 0,128

16 2,92 2,58 212 1,75 1,34 0,365 0696 0,535 0,258 0,128

17 2,99 2,57 231 1,14 1,33 0,863 0,689 0,534 0,257 0,128

| 288 2,55 220 | 1,73 1,33 0862 0688 0,534 0,257 0,127

19 | 286 2,54 209 1,73 1.33 0861 0,688 0,533 0,257 027
20 2,84 2,53 208 1,72 1,32 0,860 0,687 0,533 0,257 0,127
23 2,83 252 208 1,72 1,32 0359 0,686 0532 0157 0,127
22 2,82 2,51 2,07 1,52 1,32 0,8?8 0,686 0,532 0,256 0.127
23 | 281 2,50 2,07 1,71 1,32 0358 0685 0532 0256 0,127
24 2.80 2,49 206 1,71 1,32 0,857 0.685 °0,531 0,256 0,127

06 1,71 1.32 0856 0,684 6,531 0256 0,127
B INgIY a8 S '3 33z | 085 068i 0531 0256 0127
26 | 2,98 2,48 206 1,7 1 < - :
: 70 1.31 0855 0,684 0531 0256 0,027
27 2,11 247 2,05 i, 2 il
0 1,31 0.855 0,683 0,530 0,256 0,127
23 | 2700y - . 21| 0854 0683 0530 0256 0127
29 | 276 246 2,04 1,70 1, : 2 ! : 3
- . — 1,31 0,854 0583 0530 0256 9,127
30 | 275 N 130 | 0351 0831 0529 0255 0126
40 2,70 2,42 2,02 1,68 , 848 0679 0527 02314 0126
% 239 - 200 161 1301 O 03 e el
&0 :62 e Tos g6 129 0815 0677 0526 0251 0.2

120 8 2, ' - ! 74 9521 025 0,126

ca 2,5% 2,33 1,0 1635 1,28 0,812 0.6 3

Sumber - Statistical Tables for Riological, AZ
Table 11, Oliver & Boyd Ltd, Edinbd

r.‘cn[lnl’;’ and Medicel Research, Fisher. R.A. dan Yates . F.,

rgi.
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Lampiran 19:

DA FTA R H

Nilai Persentil
Untuk Distribusi >
V = dk

Bilangan Dalam Badan Dattar
Menyatakan sz )

2

2 2 2
v 0,995 XO‘QQ xo'575 oz'gs 2 oz_go
_—
1] 788 663 (502 281 271 132 0455 0102 0,016 0.004 0.001 000020000
21106 921 (738 599 461 2ai 139 0575 0211 0.103 0.051 002010050
31128118, 935 781 625 411 2.37 121 0384 0832790216 0115 0079
4 149 133 11 @ 7,78 539 336 192 1,06 < 0.711 0351 0297 0:2(‘)7

5 167 151 128 L1 924 663 435 267 161 115 0,831 0551 cuno
6 | 185 168 144 126 106 781 535 345 220 1.64 124 0872 0s7g
7203 185 168 141 120 904 635 4,25 2.83 217 169 124 o09s9
& | 220 201 17,5 155 134 102 7.31 507 349 273 218 165 131
9 | 236 217 190 169 117 114 831 590 417 333 270 209 173

110 | 232 232 205 183 160 125 934 674 487 391 325 256 216
11| 268 247 219 195 173 137 103 758 558 4,57 3.82° 305 260
12 | 283 262 233 210 185 148 113 844 630 523 440 3,57 307
13 | 298 20,7 247 224 198 160 123 930 .04 589 501 411 35
14 ] 313 291 261 235 210 171 133 102 379 6.57 563 166 107
15 | 328 306 275 250 223 182 143 11,0 855 26 626 523 460
16 | 313 320 us8 263 235 194 153 119 931 3,96 691 581 5.4
17 | 357 334 302 256 243 205 163 128 101 867 7.36 641 570
18 | 372 348 315 289 260 216 173 137 109 939 823 7,01 672
19 | 356 362 329 301 27.2 227 183 146 147 101 891 7,63 6.8¢

400 -376 3t2 314 2 238 19.3° 155 124 109 9,59 8,26 743
114 389 3535 325 249 203 163 132 116 103 8.90 §,03
128 403 36,8 33.% 308 260 213 172 14,00 223 11,0 9,54 8.64
381 332 220 271 223 1§51 148 131 117 102 9,26

S 10 19 1
PR R
(I )
B 4
G "

112 16

15.6 3.0 a9. (364 332 282 233 190 157 138 124 109 9.89
a3 | qom 103 406 37 314 203 243 199 (165 146 13,1 11,5 105
26 | 482 134 419 389 336 300 253 208 173 154 138 122 112
5 ; 21,7 181 162 146 129 18

- s N Y ¢ = IU5 N2G3
2 49,6 +¢.0 13.2 401K 36.7R 3495 ¥
‘ s ; 379 326 273 227 189 169 153 13,6 12,5

28 51,0 483 4.3 413 5
20 | 328 496 457 126773907337 283236 198 1Wi 160 143 13,1

293 245 206 185 168 150 13,8

30 | 5337 509 17.0 138 403 318 : i
10 | 66.8 637 59,3 55.8 518 156 393 33,7 291 jzs.s 24,4 2)23 ';3'(,
20 | 195 62 T4 675 632 563 493 429 317 318 324 291 O
60 | 920 884 s33 791 7l 670 393 523 165 432 40,5 375 .

-6 693 61,7 353 517 JI88 45 3.3
-93 711 643 604 372 535
{93 806 733 G9.1 G5.6 G6UL.B _-7?-; o
9.3 go.1 824 779 a2 O 67.8

70 {1042 1004 95.0 905 855
80 11163 1123 1066 1019 966 881
20 11283 1241 1181 1131 1076 986
[100 140,2 1358 12006 1243 118.3 1091

3 i ika. Vol.32 (1841"
Sumber : Tudle of Percentage Pomts of the ,:zl‘/islrlbnlwvl. rhompson. C.M.. Biometrika. \'o
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Foto Kegiatan pada proses Pembelajaran
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Guru meminta siswa untuk mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya: Akhir
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